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Abstrak

Bank Indonesia merupakan bank sentral di Indonesia, yang
berperan untuk memenuhi kebutuhan uang rupiah layak edar di
masyarakat. Pendistribusian uang rupiah dilakukan melalui jaringan
kantor perwakilan Bank Indonesia yang ada saat ini. Salah satu
tantangan yang dihadapi dalam pengedaran uang layak edar adalah
ketersedian moda dan jalur transportasi reguler yang terbatas serta
kondisi geografis alam. Kondisi iklim dan cuaca juga sering mengalami
perubahan. Pada daerah terpencil, perbatasan dan pulau-pulau terluar
yang jauh dari jangkauan layanan kas Bank Indonesia, kualitas uang
rupiah sangat rendah atau memiliki tingkat kelusuhan tinggi sehingga
menjadi tidak layak edar. Kalimantan termasuk salah satu wilayah di
Indonesia yang mengalami permasalahan tersebut sehingga perlu
dilakukan penelitian untuk menyelesaikan permaslahan tersebut.
Analisis Faktor dilakukan untuk mengetahui faktor yang membentuk
pembangunan Kantor Perwakilan Dalam Negeri (KPwDN) dan
kemudian membentuk grafik dari faktor yang terbentuk, sehingga
didapatkan rekomendasi pembentukan KPwDN baru di Kalimantan.
Variabel penelitian yang digunakan sebanyak 23 variabel, dimana
terbagi menjadi dua faktor pada tiap provinsi. Hasil yang diperoleh
menunjukkan perlu berdirinya empat kantor KPwDN baru di
Kalimantan vyaitu Kotabaru, Kutai Kartanegara, Tarakan dan
Kotawaringin Barat.

Kata Kunci : Bank Indonesia, Analisis Faktor, Analisis Klaster,
Kalimantan
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Abstract

Bank Indonesia is the central bank of Indonesia, It role is to meet
the needs of rupiah worth of money circulation in the citizen. The
distribution is done through a network rupiah Regional Office of Bank
Indonesia that exist now. One of the challenges faced in circulation is
worth money circulation mode and the availability of regular transport
are limited and the natural geographical conditions. Climate and
weather conditions often change. In the remote, border and outer
islands that are far from the reach of cash services Bank Indonesia, the
rupiah is very low quality or have a high level of worn out so that it
becomes unfit for circulation. Kalimantan is one of the regions in
Indonesia are experiencing these problems so that research must be
done to complete the permaslahan. Factor analysis was conducted to
determine the factors that shape the development of the Regional Office
(KPwDN) and then form a chart of form factors, so we get on the
formation of a new KPwDN in Borneo. The research variables are used
as many as 23 variables, which are divided into two factors in each
province. The results obtained show the need the establishment of four
new offices in Kalimantan namely KPwDN Kotabaru, Kutai
Kartanegara,Tarakan and Kotawaringin Barat.

Keywords : Bank Indonesia, Analisis Faktor, Analisis Klaster,
Kalimantan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peranan bank sentral dalam sistem perekonomian suatu
negara sangatlah penting peranannya. Bank Indonesia (BI)
sebagai bank sentral di Indonesia berdasarkan Undang-Undang
(UU) No. 23 tahun 1999 sebagaimana telah diubah dengan UU
No.6 tahun 2009 tentang Bank Indonesia, salah satu peranan
Bank Indonesia adalah mengatur dan menjaga kelancaran sistem
pembayaran. Selanjutnya menurut UU No 7 Tahun 2011 tentang
Mata Uang, Bank Indonesia dalam menjalankan fungsi tersebut
khususnya di bidang sistem pembayaran tunai berkoordinasi
dengan pemerintah. Sejalan dengan amanat undang-undang
tersebut, maka Bl memiliki misi di bidang sistem pembayaran
tunai atau pengedaran uang Yyaitu memenuhi kebutuhan uang
rupiah di masyarakat dalam jumlah nominal yang cukup, jenis
pecahan yang sesuai, tepat waktu dan dalam kondisi layak edar.

Untuk mencapai misi tersebut, maka proses kegiatan
pengelolaan uang rupiah yang dilaksanakan oleh Bank Indonesia
diatur dalam dalam Peraturan Dewan Gubernur (PDG)
No0.14/13/PDG/2012 tanggal 27 Juni 2012 tentang Pengelolaan
Uang Rupiah yang mengatur mengenai perencanaan, pencetakan,
pengeluaran, pengedaran termasuk layanan kas,pengolahan,
pencabutan dan penarikan sampai dengan pemushahan, kecuali
fungsi perencanaan, pencetakan dan pemusnahan yang dilakukan
Bl dengan berkoordinasi dengan pemerintah. Sebagai salah satu
bagian kegiatan pengelolaan uang rupiah maka fungsi pengedaran
uang rupiah dilakukan melalui kegiatan distribusi dan layanan kas
baik yang dilakukan melalui jaringan kantor perwakilan Bank
Indonesia di daerah maupun bekerjasama dengan pihak eksternal
dalam hal ini melalui perbankan dalam bentuk kas titipan. Hal ini
dimaksudkan sebagai upaya Bank Indonesia untuk terus
meningkatkan penetrasi pengedaran uang ke seluruh daerah serta
meningkatkan kualitas uang rupiah di masyarakat.



Dalam upayanya mendukung kelancaran sistem pembayaran
di seluruh Indonesia, khususnya pembayaran tunai, Bank
Indonesia memberikan layanan kas baik kepada perbankan
(setoran dan penarikan), maupun kepada masyarakat (penukaran
uang lusuh/rusak dan/atau penukaran uang pecahan kecil). Bank
Indonesia memberikan layanan kepada perbankan di seluruh
kantor perwakilan Bank Indonesia, baik di Kantor Perwakilan
Bank Indonesia (KPBI) maupun di 43 KPwDN BI (Kantor
Perwakilan Wilayah Dalam Negeri Bank Indonesia) yang
memiliki fungsi operaisonal kas. Namun demikian, keberadaan
(KPwDN) BI di berbagai wilayah belum sepenuhnya menjangkau
daerah-daerah tertentu terutama daerah terpencil. Untuk
menjamin terpenuhinya kebutuhan uang rupiah layak edar di
daerah yang belum terjangkau secara optimal oleh layanan kas
Bank Indonesia (blank spot areas). (Bl, 2015).

Selain itu pelaksanaan tugas Bank Indonesia dalam
pengelolaan uang rupiah khusushya pengedarannya ke seluruh
daerah menghadapi tantangan yang tidak mudah. Salah satu
tantangan terbesar dalam pengedaran uang rupiah adalah
ketersediaan moda dan jalur transportasi reguler yang terbatas
serta kondisi geografis maupun alam Indonesiatermasuk di
dalamnya kondisi iklim dan cuaca yang sering mengalami
perubahan. Selain masalah distribusi uang rupiah, permasalahan
yang tidak kalah pentingnya adalah menyediakan layanan kas
guna mendukung perkembangan perekonomian suatu daerah.
Kombinasi permasalahan baik yang menyangkut masalah
distribusi maupun layanan kas tersebut menyebabkan pengedaran
uang layak edar menjadi tidak merata. Pada daerah terpencil,
perbatasan dan pulau-pulau terluar yang jauh dari jangkauan
layanan kas Bank Indonesia,kualitas uang rupiah sangat rendah
atau memiliki tingkat kelusuhan tinggi sehingga menjadi tidak
layak edar.

Bank Indonesia berkomitmen mengedarkan perdaran uang
rupiah layak pakai di wilayah perbatsan Indonesia dan Malaysia
guna mensejajarkan transaksi pembayaean dengan uang ringgit.



Hal ini diungkapkan Kepala Kantor Bank Indonesia (BI)
Perwakilan Kalimantan Barat, Dwi Suslamanto, menyebutkan
uang kertas di wilayah perbatasan kondisinya memprihatinkan,
uang rupiah sebagian besar tampak lusuh, adanya coretan tangan,
terkoyak hinggat kondisi tidak layak pakai yang disebabkan
jangkauan wilayah dari ibukota kabupaten ke ibukota kecamatan
yang terlampaui jauh. (Solopos, 2015).

Untuk memenuhi kebutuhan uang tunai di Pulau Kalimantan
terutama di daerah perbatasan antara Indonesia dan Malaysia,
Bank Indonesia bekerjasama dengan bank umum di beberapa
Provinsi di Indonesia untuk melakukan kegiatan kas titipan.
Sampai dengan bulan Desember 2014, terdapat 29 lokasi layanan
kas titipan yang diselenggarakan oleh Bl bekerjasama dengan
beberapa bank umumdiantaranya terdapat 7 lokasi layanan kas
titipan berada di Pulau Kalimantan tepatnya di daerah Muara
Teweh, Sampit, Sintang, Pangkalan Bun, Ketapang, Sangatta dan
Singkawang dengan jumlah bank peserta sebanyak 74 bank (BI,
2015). Pulau Kalimantan saat ini memiliki kantor perwakilan
Bank Indonesia sebanyak 5 KPwDN yang berada di ibukota
provinsi masing-masing di Pulau Kalimantan yang berada di
Wilayah 11 yaitu Provinsi Kalimantan Selatan terletak di
Banjarmasin yang sekaligus menjadi pusat koordinasi di Wilayah
Il, Provinsi Kalimantan Timur terdapat dua kantor wilayah Bl
yang terletak di Samarinda dan Balikpapan, Provinsi Kalimantan
Tengah terletak di Palangkaraya dan Provinsi Kalimantan Barat
terletak di Pontianak (BI, 2015).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi Bank Indonesia
dalam pengelolaan uang rupiah sebagaimana tersebut diatas,
maka perlu dilakukan kajian mengenai analisis jaringan distribusi
dan layanan kas Bank Indonesia terutama di Pulau Kalimantan.
Analisis Faktor merupakan salah satu metode yang digunakan
mereduksi banyak faktor (variabel) sehingga didapatkan faktor-
faktor baru yang kemudian dapat digunakan untuk membuat
klaster kabupaten/kota diseluruh Pulau Kalimantan yang pada
akhirnya akan didapatkan wilayah-wilayah yang perlu didirikan



KPwWDN BI baru. Selanjutnya akan dibentuk grafik dari faktor
yang terbentuk, sehingga didapatkan rekomendasi pembentukan
KPwDN baru di Kalimantan.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk memenuhi kebutuhan uang tunai di Pulau Kalimantan
terutama di daerah perbatasan antara Indonesia dan Malaysia,
Bank Indonesia bekerjasama dengan bank umum di Kalimantan
untuk melakukan kegiatan kas titipan. Sampai dengan bulan
Desember 2014, terdapat 7 lokasi layanan Kkas titipan di
Kalimantan tepatnya di daerah Muara Teweh, Sampit, Sintang,
Pangkalan Bun, Ketapang, Sangatta dan Singkawang dengan
jumlah bank peserta sebanyak 74 bank (Bl, 2015).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi Bank Indonesia
dalam pengelolaan uang rupiah sebagaimana tersebut diatas,
maka perlu dilakukan kajian mengenai analisis jaringan distribusi
dan layanan kas Bank Indonesia terutama di Kalimantan, maka
dapat dirumuskan beberapa masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana kondisi perekonomian yang ada di wilayah

sekitar KPwDN Bank Indonesia di Pulau Kalimantan?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi dasar penentuan
lokasi baru Kantor Perwakilan Dalam Negeri (KPwDN)
Bank Indonesia di Pulau Kalimantan?

3. Bagaimana bentuk pengelompokan kabupaten/kota
berdasarkan faktor-faktor yang telah ditetapkan sebagai
dasar penentuan lokasi baru KPwDN Bank Indonesia di
Pulau Kalimantan?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah  berdasarkan
permasalahan diatas sebagai berikut.
1. Melakukan analisis terhadap kondisi perekonomian di
wilayah sekitar KPwDN Bank Indoensia di Pulau
Kalimantan.



2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi dasar
penentuan lokasi baru Kantor Perwakilan Dalam Negeri
(KPwDN) Bank Indonesia di Pulau Kalimantan.

3. Mengetahui bentuk pengelompokan kabupaten/kota
berdasarkan faktor-faktor yang telah ditetapkan sebagai
dasar penentuan lokasi baru KPwDN Bank Indonesia di
Pulau Kalimantan.

1.4 Manfaat
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, manfaat yang
diperoleh adalah sebagai berikut.
1. Manfaat bagi Pemerintah
Hasil klaster dapat digunakan sebagai dasar penyusun
kebijakan Bank Indonesia sebagai bahan pertimbangan
Dewan Gubernur dan Departemen Pengelolaan Uang
(DPU) dalam mengembangkan jalur distribusi uang dan
layanan kas secara lebih optimal di wilayah Pulau
Kalimantan dalam upaya pencapaian misi Bl vyaitu
memenuhi kebutuhan uang rupiah di masyarakat dalam
jumlah nominal yang cukup
2. Manfaat Keilmuan
Mengaplikasikan ilmu  Statistika dalam mengatasi
permasalahan yang nyata serta mendapat ilmu dan
pengetahuan dalam bidang pengelolaan dan distribusi
uang yang dilakukan Bank Indonesia.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah hanya pada wilayah
Pulau Kalimantan yang meliputi 5 provinsi dan variabel yang
digunakan meliputi aspek Pendapatan Domestik Regional Bruto
(PDRB), APBD, UMR, jumlah industri, jumlah penduduk, luas
wilayah, panjang jalan, jumlah kendaraan bermotor, jumlah
supermarket dan variabel lainnya di kabupaten/kota di 5 Provinsi
di Pulau Kalimantan pada tahun 2013.
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2.1 Karakteristik Pulau Kalimantan
Kalimantan adalah pulau terbesar di Indonesia dan terbesar
ketiga di dunia. Pulau Kalimantan secara administrarif terbagi
dalam tiga pemerintahan yaitu, Indonesia, Brunei Darussalam dan
Malaysia dan Indonesia menguasai sebagian besar (sekitar 73%)
dari Pulau Kalimantan (Butler, 2015). Secara administratif Pulau
Kalimantan yang termasuk bagian wilayah negara Indonesia
terdiri dari 5 provinsi yaitu.
a. Kalimantan Selatan terdiri dari 2 Kota dan 11
Kabupaten.

b. Kalimantan Utara terdiri dari 1 Kota dan 4 Kabupaten.

c. Kalimnatan Tengah terdiri dari 1 Kota dan 13
Kabupaten.

d. Kalimantan Timur terdiri dari 3 Kota dan 7 Kabupaten.

e. Kalimantan Barat terdiri dari 2 Kota dan 12 Kabupaten.

Total Kabupaten/Kota di Pulau Kalimantan sebanyak 47
Kabupaten dan 9 Kota dimana Kalimantan Tengah merupakan
provinsi terbesar di Pulau Kalimantan dan Kabupaten Ketapang
menjadi kabupaten terluas di Pulau Kalimantan.

Luas wilayah Pulau Kalimantan meliputi 28% dari
keseluruhan luas wilyah Indonesia. Kalimantan terletak di
kawasan bercurah hujan konstan dan bersuhu tinggi sepanjang
tahun. Oleh karena itu Pulau Kalimantan memiliki beberapa
habitat tropis tersubur di muka bumi dan memiliki hutan basah
tropis terluas di kawasan Indomalaya (Rahmad 2015).

Kalimantan berperan penting dalam pengembangan ekonomi
Indonesia dan merupakan salah satu penghasil devisa utama.
Kekayaan ini bukan berasal dari produk industri, juga bukan dari
hasil pertanian dan perkebunan, melainkan karena besarnya
sumber daya alam, hutan, minyak, gas, batu bara dan mineral-
mineral lain.
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Gambar 2.1 Peta Pulau Kalimantan

Keunggulan komparatif Pulau Kalimantan yang terletak pada
kekayaan alam terbarukan dan non terbarukan berpotensi menjadi
daya ungkit perekonomian bangsa. Kontribusi atas migas dan
batubara Kalimantan sedikitnya menyumbang pendapatan negara
hingga USD100 Juta pada tahun 2010. Produksi kelapa sawit dan
kayu tidak kalah dengan kekayaan tambangnya, produksi kepala
wasit pada tahun 2010 tercatat 6,5 juta ton. Sedangkan, sektor
perkayuan tercatat di tahun 2010 terdapat hutan produksi seluas
15,7 juta Ha. Disektor bijih besi dan bauksit memiliki potensi
ekonomi yang perlu dikembangkan pemanfaatannya. Kondisi ini
menunjukkan daya ungkit ekonomi KE Kalimantan cukup besar,
baik untuk regional maupun nasional. (KP3ElI, 2015)

2.2 Statistika Deskriptif
Statistika deskriptif dapat didefinisikan sebagai metode yang
berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data
sehingga memberikan informasi yang berguna (Walpole, 1995),
Dalam Pengertian lain, statistika deskriptif berkenaan dengan
bagaimana data dapat digambarkan (disekripsikan) atau
disimpulkan baik secara numerik maupun secara grafis.



2.3 Pemeriksaan Asumsi Kecukupan Data

Berdasarkan Johnson & Wichern (2007) menyatakan bahwa
uji KMO bertujuan untuk mengetahui apakah korelasi parsial
antar variabel yang digunakan cukup untuk difaktorkan.
Statistik Uji:

dengan,

i=1.2,..,p dan j=1.2,....p

ri= koefisien korelasi antara variabel i dan j

a; =koefisien korelasi parsial (hubungan antara 2 variabel yang

mengendalikan variabel lain) antara variabel i dan j
Jika nilai KMO > 0.5 maka data dikatakan cukup untuk
dilanjutkan ke tahap analisis selanjutnya atau Kkorelasi antar
variabel cukup untuk difaktorkan sehingga data memenuhi asumsi
kecukupan data.

2.4 Uji Korelasi
Uji Bartlett digunakan untuk mengetahui terdapat atau tidak
hubungan antar variabel dalam kasus multivariat. Apabila

variabel XXy s X bersifat saling bebas (independen), maka

matriks korelasi antar variabel sama dengan matriks identitas.
Berdasarkan hal tersebut untuk menguji kebebasan antar variabel
hipotesis pengujian yang digunakan dalam Uji Bartlett adalah
sebagai berikut:

Hy : p=1 yaitu tidak terdapat hubungan antar variabel

Hy : p=# 1 yaitu terdapat hubungan antar variabel

Nilai statistik pada Uji Bartlett dapat dituliskan dengan
persamaan sebagai berikut,



10

2p+5

2 (n-1—
X ( 5

)In|R)| (2.2)

keterangan:
IR| = nilai determinan dari matriks korelasi

n banyaknya observasi
p = banyaknya variabel

Keputusan tolak Ho apabila 7 > 73,0001 Maka variabel

saling berkorelaasi atau apabila p -value <& , yang artinya
terdapat hubungan antar variabel (Morrison, 2005).

2.5 Analisis Faktor

Analisis  faktor menggambarkan  hubungan-hubungan
kovarian antara beberapa variabel yang mendasari tetapi tidak
teramati yang disebut faktor (Johnson & Wichern, 2007). Vektor
random teramati X dengan p komponen, memiliki rata-rata (u)
dan matrik kovarian (})). Model analisis faktor adalah sebagai
berikut :

Xi—u=0 F+0,F+..+0, F +¢&

Im" m

2m' m

X,—p, =l F+0,F+..+0, F +&,

(2.3)
Xo—p,=lyF+l,F+.+0, F +é&,
atau dapat ditulis dalam notasi matrik sebagai berikut :
X-p=LxF+ ¢ (2.4)

(px1) (pxm) (mx1) (px1)
dengan,
M; = rata-rata variabel ke-i
g; = faktor spesifik ke-i
F, = common factor ke-i
li; = loading factor dari variabel ke-i pada faktor ke-j
m = banyaknya faktor yang dibentuk



11

p = banyaknya vaiabel ke-p
i =1,2,...,n adalah banyaknya observasi

k =12,...,m adalah banyaknya common factor

h =12,..,p adalah banyaknya variabel

(Johnson & Wichern, 2007:482-483)
Metode analisis faktor merupakan metode analisis yang
digunakan untuk mendapatkan sejumlah faktor yang memiliki
sifat-sifat yang mampu menerangkan semaksimal mungkin
keragaman yang ada di dala data. Salah satu tujuan penggunaan
analisis faktor adalah untuk membentuk group variabel
berdasarkan korelasi antar variabel. Semua variabel yang berada
dalam satu grup memiliki korelasi tinggi diantara mereka dan
memiliki korelasi relatif rendah dengan variabel yang berada di
grup lain.
Secara umum analisis faktor dibagi menjadi dua bagian,
yakni.

2.6 Analisis Faktor Eksploratori

Analisis ini melakukan eksplorasi data dari indikator atau
variabel yang ada, yang nantinya akan terbentuk faktor-faktor,
yang kemudian dilakukan interpretasi untuk menentukan variabel
laten yang terbentuk.

Subash Sharma (1996) menyatakan dalam analisis faktor
eksploratori peneliti  memiliki sedikit pengetahuan tentang
struktur faktor. Misalnya, mempertimbangkan kasus dimana
peneliti tidak memiliki pengetahuan tentang jumlah atau faktor
atau dimensi keunggulan. Apakah dimensi ini adalah orthogonal
atau miring. Jumlah indikator masing-masing faktor dan indikator
yang mewakili yang merupakan indikator yang faktor. Dengan
kata lain, ada teori yang sangat kecil yang dapat digunakan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas. Dalam kasus seperti itu,
peneliti dapat mengumpulkan data dan menjelajahi atau mencari
struktur faktor atau teori yang dapat menjelaskan korelasi antara
indikator. Analisis tersebut disebut analisis faktor eksploratori.
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2.7 Analisis Faktor Konfirmatori

Berbeda dengan analisis faktor eksploratori, faktor yang
terbentuk dan variabel laten yang termasuk dalam faktor, sudah
diketahui dari awal oleh sang peneliti. Peneliti menentukan faktor
yang terbentuk berdasarkan landasan teori dan konsep
permasalahan.

Subash Sharma (1996) menyatakan di sisi lain analisis faktor
konfirmatori, menganggap bahwa struktur faktor yang diketahui
atau hipotesis apriori. Misalnya, menganggap struktur faktor
memberikan keunggulan dihipotesiskan sebagai faktor umum
dengan delapan subdimensi atau subfaktor. Masing-masing
subdimensi ini diukur dengan indikator masing-masing. Indikator
adalah ukuran satu dan hanya satu faktor. Dengan kata lain, pola
pembebanan yang ditentukan apriori. Tujuannya adalah untuk
secara empiris memverifikasi atau mengkonfirmasi struktur faktor.
Analisis seperti ini disebut analisis faktor sebagai konfirmatori.

2.8 Principal Component Method

Johnson dan Wichern (2007) menyatakan salah satu metode
estimasi yang banyak digunakan untuk mengestimasi factor
loadings (¢;) dan specific variance () adalah metode principal

component. Jika diberikan sampel random Xy, Xy, ... ,X, diperoleh
sebuah matriks sampel kovarians S, kemudian akan dilakukan
estimasi terhadap loading factor, maka bentuk persamaan varians
menjadi seperti pada persamaan berikut
S=LL"+y (2.5)
Dalam metode estimasi dengan menggunakan principal
component, specific variances (y;) = 0.Matrik kovarians (S)
memiliki eigenvalue-eigenvector yang berpasangan (A;,e;) dengan
M > Ay > ... >Ay > 0, maka untuk mengestimasi loading factors
dapat menggunakan persamaan berikut

ﬂz[\/zéli\/ﬁ?_ézi-d@ém} (2.6)

Besarnya nilai komunalitas dapat diestimasi dengan
persamaan berikut.
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h? =72 + 7% +..+ 17 (2.7)
Penggunaan metode estimasi principal component untuk
matriks korelasi R dapat dilakukan dengan cara menggantikan
matrik S dengan matrik R,namun data yang digunakan perlu
distandarisasi terlebih dahulu (Johnson & Wichern, 2007).
Secara keseluruhan, besarnya total proporsi dari sampel
varians untuk setiap j faktor dapat diketahui dengan persamaan
sebagai berikut.

A
Besarnyfsl J analisis faktor untuk matrik S
roporsi Syt tS
prop - _ A11 pp (2.8)
sampel varians A
tiap faktor ke-| i analisis faktor untuk matrik R
p

2.9 Factor Scores
Rencher (2002) menjelaskan bahwa nilai faktor di setiap

pengamatan yang terdiri dari f =(f, f,,...f_).i=12..,n
dinamakan skor faktor.Ada dua manfaat utama dari penggunaan
skor faktor, yaitu perilaku dari pengamatan yang menarik untuk
diamati dan faktor skordapat digunakan sebagai input untuk
analisis lainnya seperti MANOVA. Rencher (2002) juga
menyatakan bahwa pendekatan yang pada umumnya sering
digunakan untuk mengestimasi skor faktor adalah metode regresi.

Diketahui bahwa E(f;) = 0, maka hubungan antara f dengan
x dapat dimodelkan ke dalam suatu model regresi seperti pada
persamaan sebagai berikut,

f,= ﬂll(xl_xl) +1812(x2_>_(2)+"'+ﬁ1p(xp_)_<p)+ S
fz = ﬁ21(x1')_(1) +ﬂ22(xz'>_<2) +"'+ﬂ2p(xp->_<p)+ ) (2 9)
fm :ﬂml(xl-)_(l)+ﬂm2(x2-)_(2)+"'+ﬂmp(xp-)_(p)+ Em
atau dapat juga ditulis ke dalam bentuk matrik sebagai berikut,
f=B/(X-X)+e (2.10)
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jika persamaan berlaku untuk semua pengamatan, maka
modelnya menjadi,

f. =B,/ (X, —X)+¢e, i=1,2,...,n. (2.11)
Apabila persamaan 2.15 ditranspos, maka modelnya menjadi,
f' =(X,—X)'B,+€/, i=1.2,...,n. (2.12)
dimana B;dapat diestimasi dengan persamaan 2.17,
B, =(X/X )'X/F=S,'S, (2.13)

dengan S, direpresentasikan oleh Sdan Sy oleh L, dimana
L mengestimasikan cov(y,f) = L. Sehingga persamaan dapat
ditulis dalam bentuk persamaan 2.18 sebagai berikut,

B,=S"'L (2.14)
selanjutnya dari model persamaan 2.18, nilai estimasi fidapat
dicari dengan persamaan 2.19

F=| ! |=XB,=XS™. (2.15)

Jika pada penelitian menggunakan matrik R, maka model
persamaan berubah menjadi

B, =RL (2.16)
F=XR'L (2.17)
dimana X adalah matrik yang tiap elemennya telah distandarkan,
(x;j — %;)/s;. Dalam menghitung factor score dengan persamaan
2.16 dan 2.17, matrik S atau R yang digunakan diperkenan berupa
matrik nonsingular.

2.10 Fungsi Bank Sentral

Mardiyah (2014) menyatakan bank sentral adalah bank yang
menjadi pusat struktur moneter dan perbankan di negara yang
bersangkutan dan yang melaksanakan (sejauh dapat dilaksanakan
dan untuk kepentingan ekonomi nasional). fungsi-fungsi bank
sentral sebagai berikut,
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Memperlancar lalu lintas pembayaran

a. menciptakan uang kartal

b. menyelenggarakan kliring antar bank umum.

Sebagai bankir, agen dan penasehat pemerintah

a. memelihara rekening pemerintah

b. memberikan pinjaman sementara

c. memberikan pinjaman khusus

d. melaksanakan transaksi yang menyangkut jual beli

valuta asing (valas)
e. menerima pembayaran pajak
membantu pembayaran pemerintah dari pusat ke
daerah

g. membantu pengedaran surat berharga pemerintah

h. mengumpulkan dan menganalisis data ekonomi.

Bank sentral sebagai agen dan penasehat pemerintah

a. mengadministrasi dan mengelola hutang nasional

b. memberikan jasa pembayaran bunga atas hutang

c. memberikan saran dan informasi mengenai keadaan pasar
uang dan modal.

=h

Memelihara cadangan/cash reserve bank umum dan

memelihara cadangan devisa negara

a. internal reserve, untuk keperluan jumlah uang beredar
b. eksternal reserve, untuk alat pernbayaran internasional.
. Sebagai bankers bank dan lender of last resort.
Mengawasi kredit.
Mengawasi bank (bank supervision),

a. Prudential Supervision: pengawasan bank yang
diarahkan agar individual bank dapat dijaga kelangsungan
hidupnya sehingga kepentingan masyarakat dapat
dilindungi

b. Monetary Supervision: menjaga nilai mata uang negara
yang bersangkutan sehingga bank tersebut dapat menjadi
penyangga kebijakan ~moneter maupun kebijakan
ekonomi pemerintah lainnya.
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2.11 Pengertian Bank Indonesia

Bank Indonesia merupakan Bank Sentral Republik Indonesia
yang memiliki tujuan untuk mencapai dan memelihara kestabilan
nilai rupiah atau mata uang negara, yang dapat dicapai melalui
pelaksanaan kebijakanmonetersecara berkelanjutan, konsisten,
transparan, dan harus mempertimbangkan kebijakan umum
pemerintah di bidang perekonomian (Mardiyah, 2014).

Dalam UU Republik Indonesia No. 3 tahun 2004,terdapat
pasal 8 poin a yang mengatur tentang operasional bank sentral
sebagai pihak berwenang yang berkaitan dengan kebijakan
moneter, diantaranya adalah :

1. menetapkan sasaran-sasaran moneter dengan memperhatikan
sasaran laju inflasi

2. melakukan pengendalian moneter dengan menggunakan
cara-cara yang termasuk dalam tetapi tidak terbatas pada
operasi pasar terbuka di pasar uang baik rupiah maupun
valuta asing, penetapan tingkat diskonto, penetapan
cadangan wajib minimum, pengeturan kredit atau
pembiayaan.

2.12 Kantor Perwakilan Dalam Negeri (KPwDN) Bank
Indonesia di Kalimantan

Tabel 2.1 Lokasi KPwDN di Pulau Kalimantan
Kantor Perwakilan Dalam

No Negeri Kota
Wilayah 11 Provinsi Kalimantan Selatan Banjarmasin
1 Provinsi Kalimantan Tengah Palangkaraya
2 Provinsi Kalimantan Barat Pontianak
3 Provinsi Kalimantan Timur Balikpapan
4 Provinsi Kalimantan Timur Samarinda

Dalam rencana pembangunan KPwDN baru, Bank Indonesia
memiliki beberapa kriteria yang nantinya akan dipakai sebagai
pertimbangan dan evaluasi dari hasil penelitian ini, kriteria
tersebut meliputi aspek:
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Jarak antar kabupaten/kota antara lokasi KPwDN baru dan
yang sudah ada.

Kondisi perekonomian kabupaten/kota lokasi KPwDN baru.
Ketersediaan moda dan jalur transportasi  pada
kabupaten/kota lokasi KPwDN baru.

Berbagai aspek dalam criteria pembangunan KPwDN baru

akan didiskusikan lebih lanjut dengan pihak Bank Indonesia

sebagai upaya evaluasi dalam usulan lokasi pembangunan
KPwDN Bl baru di Pulau Kalimantan.
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3.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder bersumber di provinsi Kalimantan dalam Angka 2013.
Data sekunder lainnya berasal dari Departemen Keuangan dan
Kementrian Dalam Negeri. Ada lima provinsi di Kalimantan yang
terdiri dari Provinsi Kalimantan Selatan, Provinsi Kalimantan
Tengah, Provinsi Kalimantan Timur, Provinsi Kalimantan Barat
dan Provinsi Kalimantan Utara. Terdapat 23 variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.

3.2 Variabel Penelitian
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.
Tabel 3. 1 Variabel Penelitian

Simbol Satuan

Aspek Definisi Operasional

Variabel Pengukuran
Pendapatan PDRB atas dasar _harga_
Domestik berlaku dengan migas di B _
i X1 kabupaten/kota seluruh Miliar Rupiah
R Provinsi di pulau
(PDRB)

Kalimantan tahun 2013
Pendapatan Asli Daerah
(PAD) yang merupakan

total dari pajak, retribusi,

hasil pengelolaan kekayaan

X, daerah dan PAD lainnya Miliar Rupiah
yang sah pada
kabupaten/kota di seluruh

Nilai Anggaran Provinsi Pulau Kalimantan

Pemerintah
tahun 2013
Daerah (APBD) Dana perimbangan pada
X3 kabupaten/kota di pulau Miliar Rupiah

Kalimantan tahun 2013
Lain-lain pendapatan daerah
yang sah pada
kabupaten/kota di pulau
Kalimantan tahun 2013

Miliar Rupiah

19
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian (Lanjutan)

Simbol

Aspek Variabel

Definisi Operasional

Satuan
Pengukuran

Besarnya belanja tidak
langsung kabupaten/kota di
pulau Kalimantan tahun
2013
Besarnya belanja langsung

Xe kabupaten/kota di pulau
Kalimantan tahun 2013
Besar upah minimum
regional/provinsi pada
X7 kabupaten/kota di seluruh
Provinsi di pulau
Kalimantan tahun 2013
Jumlah Industri Sektor
Kecil Menengah
Xsg kabupaten/kota di seluruh
Industri Provinsi di pulau
Kalimantan tahun 2013
Jumlah Industri Sektor
Menengah Besar
Kepadatan penduduk pada
kabupaten/kota seluruh
Provinsi di Pulau
Kalimantan tahun 2013
Besar angka harapan hidup
(AHH) pada kabupaten/kota
seluruh Provinsi di Pulau
Kalimantan tahun 2013
Besar Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) pada
X2 kabupaten/kota seluruh
Provinsi di Pulau
Kalimantan tahun 2013
Pengeluaran rata-rata
penduduk pada
X3 kabupaten/kota seluruh
Provinsi di Pulau
Kalimantan tahun 2013

Nilai Anggaran Xs
Pemerintah
Daerah (APBD)
(Lanjutan)

Upah Minimum

Xy

Kependudukan

Miliar Rupiah

Miliar Rupiah

Juta Rupiah

Unit

Unit

Jiwa/km?

Tahun

Rasio

Ribu Rupiah
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Aspek

Simbol
Variabel

Definisi Operasional

Satuan
Pengukuran

Perhubungan dan
Transportasi

Kantor Bank

X4

X17

Panjang jalan nasional pada
kabupaten/kota di seluruh
Provinsi di pulau
Kalimantan tahun 2013
Panjang jalan provinsi pada
kabupaten/kota di seluruh
Provinsi di pulau
Kalimantan tahun 2013
Panjang jalan
kabupaten/kota pada
kabupaten/kota di seluruh
Provinsi di pulau
Kalimantan tahun 2013
Jumlah mobil pribadi pada
kabupaten/kota di seluruh
Provinsi di pulau
Kalimantan tahun 2013
Jumlah sepeda motor pada
kabupaten/kota di seluruh
Provinsi di pulau
Kalimantan tahun 2013
Jumlah Automatic Teller
Machine (ATM), Automatic
Debit Machine (ADM)
milik bank umum dan
syariah pada kabupaten/kota
di seluruh Provinsi di pulau
Kalimantan tahun 2012
Kantor cabang bank umum,
cabang pembantu dan
syariah pada kabupaten/kota
di seluruh Provinsi di pulau
Kalimantan tahun 2012
Kantor kas bank umum, kas
keliling, kas terapung dan
syariah pada kabupaten/kota
di seluruh Provinsi di pulau
Kalimantan tahun 2012

Kilometer

Kilometer

Kilometer

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian (Lanjutan)

Simbol S . Satuan
Aspek Variabel Definisi Operasional Pengukuran

Jumlah Payment Point
milik bank umum dan
Xa2 syariah pada kabupaten/kota Unit
di seluruh Provinsi di pulau
Kalimantan tahun 2012
Pertumbuhan Ekonomi pada
Pertumbuhan X kabupaten/kota di seluruh
Ekonomi 2 Provinsi di pulau
Kalimantan tahun 2012

Kantor Bank
(Lanjutan)

Persen

3.3 Langkah Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Melakukan analisis awal dengan menggunakan metode
statistika deskriptif terhadap wilayah disekitar KPwDN BI
yang sudah ada (menggunakan variabel X; sampai dengan
X23).

2. Menganalisis faktor yang menjadi dasar penentuan lokasi baru
KPwDN BI dengan prosedur sebagai berikut (menggunakan
variabel X; sampai dengan Xs3),

2.1. Mengelompokkan data menjadi data kabupaten/kota tiap
provinsi di Pulau Kalimantan

2.2. Melakukan pemeriksaan kecukupan data menggunakan
Kaiser Mayer Olkin (KMO) terhadap data . Apabila
didapatkan kesimpulan bahwa data cukup untuk
difaktorkan maka dapat dilanjutkan ke pengujian
selanjutnya

2.3. Melakukan Uji Bartlett untuk mendeteksi apakah terdapat
hubungan antar variabel penelitian.

3. Melakukan pereduksian variabel dengan menggunakan metode
Analisis Komponen Utama (PCA) dan Analisis Faktor
terhadap data.

4. Melakukan pengelompokan kabupaten/kota berdasar faktor-
faktor yang menjadi dasar penentuan lokasi baru KPwDN BI
di Pulau Kalimantan menggunakan score factor Setelah
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didapatkan hasil pengelompokan selanjutnya dievaluasi dan
membandingkan hasil data tiap provinsi.

5. Melakukukan analisis karakteristik untuk menentukan wilayah
berdasarkan perekonomian.

6. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.

3.4 Diagram Alir

Diagram alir dalam penelitian ini, terbagi menjadi diagram
alir keseluruhan proses penelitian dan diagram alir serangkaian
proses klaster. Berikut ini adalah penjelasan kedua diagram alir
tersebut.
3.4.1 Diagram Alir Keseluruhan Proses Penelitian

Keseluruhan proses dalam penelitian ini dijelaskan secara

ringkas dalam diagram alir sebagai berikut.

Mulai

. e

J

Melakukan studi literature menganai Bank
Indoesia untuk memeroleh informasi

J

Melakukan uji statistika deskriptif

J

Melakukan uji kelayakan data dengan
KMO dan uji Bartlett

J

Melakukan analisis faktor dengan
menggunakan PCA

J

Meembuat faktor skor dari hasil analisis
faktor yang terbentuk

N

T T ~
( Kesimpulan )

Gambar 3.1 Diagram Alir Proses Pembentukan Klaster



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijabarkan terkait hasil pengolahan data
pengelompokkan kabupaten/kota di provinsi di Pulau Kalimantan
berdasarkan variabel penelitian yang mendasari penentuan lokasi
kantor perwakilan Bank Indonesia. pembahasan dimulai dengan
melihat karakteristik kondisi provinsi dengan statistika deskriptif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
faktor dan analisis klaster dengan tiga metode hierarchical cluster
yakni Single Linkage, Average Linkage dan Complete Linkage.

4.1 Karakteristik Provinsi Kalimantan Selatan

Provinsi Kalimantan Selatan dengan Kota Banjarmasin
sebagai ibu kota provinsi, mempunyai 13 kabupaten/kota yang
memiliki beragam karakteristik daerah masing-masing. Terlebih,
dilihat dari tiap variabel yaitu PDRB, APBD, Kantor Bank, ATM
dan Industri Besar.

4.1.1 Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi
Kalimantan Selatan tahun 2013 berjumlah Rp. Rp. 69.201,08
Milyar. yang merupakan gabungan PDRB 9 Sektor dari 13
kabupaten/kota. Adapun karakteristik PDRB Provinsi Kalimantan
Selatan adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.1 Jumlah PDRB Tiap Kabupaten/Kota
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Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa Kota
Banjarmasin mempunyai PDRB tertinggi sebesar Rp. 12.602,82
Milyar. Dikarenakan, Kota Banjarmasin merupakan ibu kota
provinsi yang menjadi pusat perekonomian Provinsi Kalimantan
Selatan. Sedangkan Hulu Sungai Tengah mempunyai PDRB
terendah yakni hanya sebesar Rp. 1856.75 Milyar dan rata-rata
untuk PDRB Provinsi Kalimantan Selatan Rp. 5323,16 Milyar.

4.1.2 Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)

Anggaran Pendapatan Belanja Derah (APBD) Provinsi
Kalimantan Selatan tahun 2013 berjumlah Rp. 24915,48 Milyar.
yang merupakan gabungan APBD dari 13 kabupaten/kota.
Adapun karakteristik APBD Provinsi Kalimantan Selatan adalah
sebagai berikut.
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Gambar 4.2 Jumlah APBD Tiap Kabupaten/Kota
Berdasarkan Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa Kota
Banjarmasin mempunyai APBD tertinggi sebesar Rp. 2.664,02
Milyar yang terdiri dari 5 sub sektor diantaranya Pendapatan Asli
Daerah (PAD) sebesar Rp. 152,26 Milyar, Dana Perimbangan
sebesar Rp. 808,64 Milyar, Pendapatan Asli Daerah Lainnya
sebesar Rp. 339 Milyar yang termasuk dalam sektor pendapatan
dan sektor belanja terdiri dari Belanja Tidak Langsung Rp. 730,89
Milyar dan Belanja Langsung sebesar 633.23 Milyar. Adapun
rata-rata dari APBD dari 13 kabupaten/kota sebesar 1861,19
Milyar.
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4.1.3 Industri Besar

Industri berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi
nasional khsususnya provinsi. Hal ini terlihat dalam indusrti
pengolahan non migas masih menjadi tulang punggung
pertumbuhan ekonomi nasional selama tahun 2012 dalam
publikasi Kementerian Perindustrian sebagaimana disampaikan
Menteri Perindustrian M S Hidayat dalam paparan akhir tahun
2012 lalu. Provinsi Kalimantan Selatan salah satu provinsi yang
memiliki sumber daya baik migas maupun non migas Adapun
karakteristik industri besar di Provinsi Kalimantan Selatan adalah
sebagai berikut.
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Gambar 4.3 Jumlah Industri Besar Tiap Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa Kota
Banjarmasin mempunyai 29 industri besar disusul kemudian
Kabupaten Banjarbaru dan Barito Kuala yang mempunyai
masing-masing 12 industri besar dan Kabupaten Balangan
merupakan satu-satunya kabupaten/kota yang tidak mempunyai
industri besar yang beroperasi di wilayahnya.

4.1.4 Kantor Cabang dan Automatic Teller Machine (ATM)
Kantor Cabang adalah kantor bank yang secara langsung
bertanggung jawab kepada kantor pusat bank yang bersangkutan
dengan alamat tempat usaha yang jelas dimana Kantor Cabang
tersebut melakukan usahanya yang tertuang dalam peraturan
Bank Indonesia nomor 11/1/PBI1/2009 Tentang Bank Umum Pasal
1 ayat 3. Sedangkan ATM merupakan sarana masyarkat untuk
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melakukan transaksi keuangan berupa transfer maupun penarikan
dengan skala yang lebih kecil.
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Gambar 4.4 Jumlah ATM dan Kantor Cabang Tiap Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat diketahui bahwa Kota
Banjarmasin mempunyai 493 ATM dan 120 Kantor Cabang
berbagai Kantor Bank yang ada di Indonesia yang tersebar
diseluruh wilayah Kota Banjarmasin disusul kemudian Kabupaten
Banjarbaru yang mempunyai masing-masing 89 ATM dan 27
Kantor Cabang. Keseluruhan total unit ATM yang ada di Provinsi
Kalimantan Selatan sebanyak 1034 dan 353 Kantor Cabang.

4.2 Karakteristik Provinsi Kalimantan Timur

Provinsi Kalimantan Timur dengan Kota Samarinda sebagai
ibu kota provinsi, mempunyai 9 kabupaten/kota yang memiliki
beragam karakteristik daerah masing-masing. Terlebih, dilihat
dari tiap variabel yaitu PDRB, APBD, Kantor Bank, ATM dan
Industri Besar.

4.2.1 Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi
Kalimantan Selatan tahun 2013 berjumlah Rp. Rp. 397.211,91
Milyar. yang merupakan gabungan PDRB 9 Sektor dari 9
kabupaten/kota. Adapun karakteristik PDRB Provinsi Kalimantan
Selatan adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.5 Jumlah PDRB Tiap Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa Kabupaten
Kutai Kartanegara mempunyai PDRB tertinggi sebesar Rp.
133.302,68 Milyar. Dimana, sektor migas menjadi penyumbang
pendapatan regional terbanyak bagi Kabupaten Kutai
Kartanegara. Sedangkan Samarinda yang merupakan ibu kota
Provinsi mempunyai PDRB hanya sebesar Rp. 41.562,55 Milyar
dan rata-rata untuk PDRB Provinsi Kalimantan Timur
Rp.44.135,65 Milyar.

4.2.2 Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)

Anggaran Pendapatan Belanja Derah (APBD) Provinsi
Kalimantan Timur tahun 2013 berjumlah Rp. 45.908,75 Milyar.
yang merupakan gabungan APBD dari 9 kabupaten/kota. Adapun
karakteristik APBD Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai
berikut.
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Gambar 4.6 Jumlah APBD Tiap Kabupaten/Kota
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Berdasarkan Gambar 4.6 dapat diketahui bahwa Kabupaten
Kutai Kartanegara mempunyai APBD tertinggi sebesar Rp.
12.688,64 Milyar yang terdiri dari 5 sub sektor diantaranya
Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebesar Rp. 243,34 Milyar, Dana
Perimbangan sebesar Rp. 4.006,32 Milyar, Pendapatan Asli
Daerah Lainnya sebesar Rp. 719 Milyar yang termasuk dalam
sektor pendapatan dan sektor belanja terdiri dari Belanja Tidak
Langsung Rp. 2.470,70 Milyar dan Belanja Langsung sebesar
5.249,74 Milyar. Adapun rata-rata dari APBD dari 13
kabupaten/kota sebesar 5.101,97 Milyar.

4.2.3 Industri Besar

Industri berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi
nasional khsususnya provinsi. Hal ini terlihat dalam indusrti
pengolahan non migas masih menjadi tulang punggung
pertumbuhan ekonomi nasional selama tahun 2012 dalam
publikasi Kementerian Perindustrian sebagaimana disampaikan
Menteri Perindustrian M S Hidayat dalam paparan akhir tahun
2012 lalu. Provinsi Kalimantan Timut salah satu provinsi yang
memiliki sumber daya baik migas maupun non migas, khususnya
Kabupaten Kutai Kartanegara yang memilik banyak sumber daya
alam dan migas melimpah. Adapun karakteristik industri besar di
Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.7 Jumlah Industri Besar Tiap Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 4.7 dapat diketahui bahwa Kota

Balikpapan mempunyai 32 industri besar disusul kemudian Kota
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Samarinda yang mempunyai 26 industri besar dan Kabupaten
Kutai Barat merupakan satu-satunya kabupaten/kota yang tidak
mempunyai industri besar yang beroperasi di wilayahnya.

4.2.4 Kantor Cabang dan Automatic Teller Machine (ATM)

Kantor Cabang adalah kantor bank yang secara langsung
bertanggung jawab kepada kantor pusat bank yang bersangkutan
dengan alamat tempat usaha yang jelas dimana Kantor Cabang
tersebut melakukan usahanya yang tertuang dalam peraturan
Bank Indonesia nomor 11/1/PBI/2009 Tentang Bank Umum Pasal
1 ayat 3. Sedangkan ATM merupakan sarana masyarkat untuk
melakukan transaksi keuangan berupa transfer maupun penarikan
dengan skala yang lebih kecil.
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Gambar 4.8 Jumlah ATM dan Kantor Cabang Tiap Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 4.8 dapat diketahui bahwa Kota
Balikpapan mempunyai 526 ATM dan 132 Kantor Cabang
berbagai Kantor Bank yang ada di Indonesia yang tersebar
diseluruh wilayah Kota Balikpapan disusul kemudian Kota
Samarinda yang mempunyai masing-masing 513 ATM dan 140
Kantor Cabang. Keseluruhan total unit ATM yang ada di Provinsi
Kalimantan Timur sebanyak 1454 dan 456 Kantor Cabang.

4.3 Karakteristik Provinsi Kalimantan Utara

Provinsi Kalimantan Utara merupakan Provinsi termuda di
Indoensia, resmi disahkan sebagai provinsi pada tanggal 25
Oktober 2012 oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
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dengan Kota Tarakan sebagai ibu kota provinsi, mempunyai 5
kabupaten/kota yang memiliki beragam karakteristik daerah
masing-masing. Terlebih, dilihat dari tiap variabel yaitu PDRB,
APBD, Kantor Bank, ATM dan Industri Besar.

4.3.1 Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi
Kalimantan Utara tahun 2013 berjumlah Rp. 4.570,04 Milyar.
yang merupakan gabungan PDRB 9 Sektor dari 5 kabupaten/kota.
Adapun karakteristik PDRB Provinsi Kalimantan Utara adalah
sebagai berikut.
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Gambar 4.9 Jumlah PDRB Tiap Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 4.9 dapat diketahui bahwa Kota
Tarakan mempunyai PDRB tertinggi sebesar Rp. 10.009,13
Milyar disusul Kabupaten Nunukan sebesar 5.828,11 dan rata-rata
untuk PDRB Provinsi Kalimantan Timur Rp.4.570,04 Milyar.

4.3.2 Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)

Anggaran Pendapatan Belanja Derah (APBD) Provinsi
Kalimantan Utara tahun 2013 berjumlah Rp. 15.433,79 Milyar.
yang merupakan gabungan APBD dari 5 kabupaten/kota. Adapun
karakteristik APBD Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai
berikut.
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Gambar 4.10 Jumlaﬁ'KbBD Tiap Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 4.10 dapat diketahui bahwa Kabupaten
Nunukan mempunyai APBD tertinggi sebesar Rp. 3.043,41
Milyar yang terdiri dari 5 sub sektor diantaranya Pendapatan Asli
Daerah (PAD) sebesar Rp. 44,5 Milyar, Dana Perimbangan
sebesar Rp. 1038,5 Milyar, Pendapatan Asli Daerah Lainnya
sebesar Rp. 193,28 Milyar yang termasuk dalam sektor
pendapatan dan sektor belanja terdiri dari Belanja Tidak
Langsung Rp. 465,44 Milyar dan Belanja Langsung sebesar
1.301,69 Milyar. Adapun rata-rata dari APBD dari 13
kabupaten/kota sebesar 3.086,75 Milyar.

4.3.3 Industri Besar

Industri berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi
nasional khsususnya provinsi. Hal ini terlihat dalam indusrti
pengolahan non migas masih menjadi tulang punggung
pertumbuhan ekonomi nasional selama tahun 2012 dalam
publikasi Kementerian Perindustrian sebagaimana disampaikan
Menteri Perindustrian M S Hidayat dalam paparan akhir tahun
2012 lalu. Provinsi Kalimantan Utara yang merupakan provinsi
baru belum menarik minta investor untuk melakukan investasi,
butuh beberapa tahun kedepan agar provinsi ini menjadi tempat
industri yang menarik bagi investor. Adapun karakteristik industri
besar di Provinsi Kalimantan Utara adalah sebagai berikut.



34

Malinau

Bulungan

Tana Tidung

Nunukan

Tarakan

b T T T T
0 5 10 15 20

Gambar 4.11 Jumlah Industri Besar Tiap Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 4.11 dapat diketahui bahwa Kota
Tarakan mempunyai 20 industri besar disusul kemudian
Kabupaten Nunukan dan Kabupaten Bulungan yang mempunyai
masing-masing 1 industri besar dan Kabupaten Malianau dan
Kabupaen Tana Tidung merupakan kabupaten/kota yang tidak
mempunyai industri besar yang beroperasi di wilayahnya.

4.3.4 Kantor Cabang dan Automatic Teller Machine (ATM)

Kantor Cabang adalah kantor bank yang secara langsung
bertanggung jawab kepada kantor pusat bank yang bersangkutan
dengan alamat tempat usaha yang jelas dimana Kantor Cabang
tersebut melakukan usahanya yang tertuang dalam peraturan
Bank Indonesia nomor 11/1/PBI/2009 Tentang Bank Umum Pasal
1 ayat 3. Sedangkan ATM merupakan sarana masyarkat untuk
melakukan transaksi keuangan berupa transfer maupun penarikan
dengan skala yang lebih kecil.
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Gambar 4.12 Jumlah ATM dan Kantor Cabang Tiap Kabupaten/Kota
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Berdasarkan Gambar 4.12 dapat diketahui bahwa Kota
Tarakan mempunyai 121 ATM dan 26 Kantor Cabang berbagai
Kantor Bank yang ada di Indonesia yang tersebar diseluruh
wilayah Kota Tarakan disusul kemudian Kabuapen Nunukan
yang mempunyai masing-masing 35 ATM dan 14 Kantor Cabang.
Keseluruhan total unit ATM yang ada di Provinsi Kalimantan
Timur sebanyak 196 dan 59 Kantor Cabang.

4.4 Karakteristik Provinsi Kalimantan Tengah

Provinsi Kalimantan Tengah dengan Kota Palangka Raya
sebagai ibu kota provinsi, mempunyai 14 kabupaten/kota yang
memiliki beragam karakteristik daerah masing-masing. Terlebih,
dilihat dari tiap variabel yaitu PDRB, APBD, Kantor Bank, ATM
dan Industri Besar.

4.4.1 Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi
Kalimantan Tengah tahun 2013 berjumlah Rp. 63515,56 Milyar.
yang merupakan gabungan PDRB 9 Sektor dari 14
kabupaten/kota. Adapun karakteristik PDRB Provinsi Kalimantan
Utara adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.13 Jumlah PDRB Tiap Kabupaten/Kota
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Berdasarkan Gambar 4.13 dapat diketahui bahwa Kabupaten
Kotawaringin Timur mempunyai PDRB tertinggi sebesar Rp.
13.312,84 Milyar disusul Kabupaten Kapuas sebesar 7.945,78 dan
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rata-rata untuk PDRB Provinsi Kalimantan Timur Rp. 4.536,82
Milyar.

4.4.2 Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)

Anggaran Pendapatan Belanja Derah (APBD) Provinsi
Kalimantan Utara tahun 2013 berjumlah Rp. 21603,75 Milyar.
yang merupakan gabungan APBD dari 14 kabupaten/kota.
Adapun karakteristik APBD Provinsi Kalimantan Utara adalah
sebagai berikut.
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Gambar 4.14 Jumlah APBD Tiap Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 4.14 dapat diketahui bahwa Kabupaten
Kapuas mempunyai APBD tertinggi sebesar Rp. 3.043,41 Milyar
yang terdiri dari 5 sub sektor diantaranya Pendapatan Asli Daerah
(PAD) sebesar Rp. 42,54 Milyar, Dana Perimbangan sebesar Rp.
938,25 Milyar, Pendapatan Asli Daerah Lainnya sebesar Rp. 107
Milyar yang termasuk dalam sektor pendapatan dan sektor
belanja terdiri dari Belanja Tidak Langsung Rp. 655,79 Milyar
dan Belanja Langsung sebesar 536,40 Milyar. Adapun rata-rata
dari APBD dari 13 kabupaten/kota sebesar 1543,12 Milyar.

4.4.3 Industri Besar

Industri berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi
nasional khsususnya provinsi. Hal ini terlihat dalam indusrti
pengolahan non migas masih menjadi tulang punggung
pertumbuhan ekonomi nasional selama tahun 2012 dalam
publikasi Kementerian Perindustrian sebagaimana disampaikan
Menteri Perindustrian M S Hidayat dalam paparan akhir tahun
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2012 lalu. Adapun Kkarakteristik industri besar di Provinsi
KalimantanTengah adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.15 Jumlah Industri Besar Tiap Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 4.15 dapat diketahui bahwa Kabupaten
Kotawaringin Barat mempunyai 13 industri besar disusul
kemudian Kabupaten Kotawaringin Timur yang mempunyai 10
industri besar dan Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Gunung
Mas dan Kabupaen Murung Raya merupakan kabupaten/kota
yang tidak mempunyai industri besar yang beroperasi di
wilayahnya.

4.4.4 Kantor Cabang dan Automatic Teller Machine (ATM)

Kantor Cabang adalah kantor bank yang secara langsung
bertanggung jawab kepada kantor pusat bank yang bersangkutan
dengan alamat tempat usaha yang jelas dimana Kantor Cabang
tersebut melakukan usahanya yang tertuang dalam peraturan
Bank Indonesia nomor 11/1/PBI/2009 Tentang Bank Umum Pasal
1 ayat 3. Sedangkan ATM merupakan sarana masyarkat untuk
melakukan transaksi keuangan berupa transfer maupun penarikan
dengan skala yang lebih kecil.
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Gambar 4.16 Jumlah ATM dan Kantor Cabang Tiap Kabupaten/Kota

o

Berdasarkan Gambar 4.16 dapat diketahui bahwa Kabupaten
Palangka Raya mempunyai 190 ATM dan 23 Kantor Cabang
berbagai Kantor Bank yang ada di Indonesia yang tersebar
diseluruh wilayah Kota Palangka Raya disusul kemudian
Kabuapen Kotawaringin Timur yang mempunyai masing-masing
28 ATM dan 16 Kantor Cabang. Keseluruhan total unit ATM
yang ada di Provinsi Kalimantan Timur sebanyak 411 dan 177
Kantor Cabang.

4.5 Karakteristik Provinsi Kalimantan Barat

Provinsi Kalimantan Tengah dengan Kota Palangka Raya
sebagai ibu kota provinsi, mempunyai 14 kabupaten/kota yang
memiliki beragam karakteristik daerah masing-masing. Terlebih,
dilihat dari tiap variabel yaitu PDRB, APBD, kantor bank, atm
dan industri besar.

4.5.1 Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi
Kalimantan Barat tahun 2013 berjumlah Rp. 63515,56 Milyar.
yang merupakan gabungan PDRB 9 Sektor dari 14
kabupaten/kota. Adapun karakteristik PDRB Provinsi Kalimantan
Barat adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.17 Jumlah PDRB Tiap Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 4.17 dapat diketahui bahwa Kota
Pontianak mempunyai PDRB tertinggi sebesar Rp. 18.086,08
Milyar disusul Kabupaten Kubu Raya sebesar 12.745,85 dan rata-
rata untuk PDRB Provinsi Kalimanta Barat Rp. 5.919,622
Milyar.

4.5.2 Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)

Anggaran Pendapatan Belanja Derah (APBD) Provinsi
Kalimantan Barat tahun 2013 berjumlah Rp. 24.180,26 Milyar.
yang merupakan gabungan APBD dari 14 kabupaten/kota.
Adapun karakteristik APBD Provinsi Kalimantan Barat adalah
sebagai berikut.
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Gambar 4.18 Jumlah APBD Tiap Kabupaten/Kota
Berdasarkan Gambar 4.18 dapat diketahui bahwa Kota
Pontianak mempunyai APBD tertinggi sebesar Rp. 2.595,35
Milyar yang terdiri dari 5 sub sektor diantaranya Pendapatan Asli
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Daerah (PAD) sebesar Rp. 258,97 Milyar, Dana Perimbangan
sebesar Rp. 706,27 Milyar, Pendapatan Asli Daerah Lainnya
sebesar Rp. 281 Milyar yang termasuk dalam sektor pendapatan
dan sektor belanja terdiri dari Belanja Tidak Langsung Rp. 606,34
Milyar dan Belanja Langsung sebesar 715,59 Milyar. Adapun
rata-rata dari APBD dari 13 kabupaten/kota sebesar 1.727,16,12
Milyar.

4.5.3 Industri Besar

Industri berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi
nasional khsususnya provinsi. Hal ini terlihat dalam indusrti
pengolahan non migas masih menjadi tulang punggung
pertumbuhan ekonomi nasional selama tahun 2012 dalam
publikasi Kementerian Perindustrian sebagaimana disampaikan
Menteri Perindustrian M S Hidayat dalam paparan akhir tahun
2012 lalu. Adapun Kkarakteristik industri besar di Provinsi
KalimantanUtara adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.19 Jumlah Industri Besar Tiap Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 4.19 dapat diketahui bahwa Kota
Pontianak mempunyai 35 industri besar disusul kemudian
Kabupaten Kubu Raya yang mempunyai 21 industri besar dan
Kabupaten Kapuas Hulu dan Kabupaten Kayong Utara
merupakan kabupaten/kota yang tidak mempunyai industri besar
yang beroperasi di wilayahnya.
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4.5.4 Kantor Cabang dan Automatic Teller Machine (ATM)

Kantor Cabang adalah kantor bank yang secara langsung
bertanggung jawab kepada kantor pusat bank yang bersangkutan
dengan alamat tempat usaha yang jelas dimana Kantor Cabang
tersebut melakukan usahanya yang tertuang dalam peraturan
Bank Indonesia nomor 11/1/PBI/2009 Tentang Bank Umum Pasal
1 ayat 3. Sedangkan ATM merupakan sarana masyarkat untuk
melakukan transaksi keuangan berupa transfer maupun penarikan
dengan skala yang lebih kecil.
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Gambar 4.20 Jumlah ATM dan Kantor Cabang Tiap Kabupaten/Kota

Berdasarkan Gambar 4.20 dapat diketahui bahwa Kota
Pontianak mempunyai 412 ATM dan 110 Kantor Cabang
berbagai Kantor Bank yang ada di Indonesia yang tersebar
diseluruh wilayah Kota Pontianak disusul kemudian Kabuapen
Pontianak yang mempunyai masing-masing 87 ATM dan 27
Kantor Cabang. Keseluruhan total unit ATM yang ada di Provinsi
Kalimantan Timur sebanyak 833 dan 364 Kantor Cabang.

o

4.6 Analisis Pengelompokan kabupaten yang Mendasari
Penentuan Lokasi Kantor Perwakilan Bank Indonesia di
Provinsi Kalimantan Selatan.

Sebelum melakukan pengelompokan kabupaten perlu
dialakukan reduksi variabel, hal ini bertujuan untuk mengatasi
adanya korelasi antar variabel yang dapat menganggu proses
pembentukan kelompok. Berikut proses pereduksian variabel
menggunakan analisis faktor.
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Analisis Faktor digunakan untuk mereduksi dimensi data
yang mampu menjelaskan keragaman data dengan beberapa
kumpulan variabel yang lebih sedikit tanpa kehilangan informasi
dari variabel awal. Terdapat beberapa pengujian yang harus
dilakukan sebelum analisis faktor yaitu uji korelasi dan uiji
kecukupan data.

Pengujian Korelasi menggunakan uji Bartlett’s bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang signifikan antar
variabel yang mendasari penentuan lokasi kantor perwakilan
Bank Indonesia di Provinsi Kalimantan Selatan. Adapun hasil
analisisnya menyatakan tidak definit positif dimana jumlah
observasi lebih banyak daripada jumlah variabel. Hal ini
dibuktikan dengan perhitungan uji Bartlett dimana menghasilkan
hasil negatif untuk nilai statistik uji X2.

Pengecekan kecukupan data menggunakan uji Kaiser Meyer
Olkin (KMOQ) digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunkanan dalam penelitian ini sudah cukup untuk dilakukan
analisis faktor. Adapun hasil pengecekan kecukupan data tidak
dapat dianalisis karena nilai KMO tidak definit positif
dikarenakan variabel lebih banyak daripada observasi.

Setelah dilakukan uji korelasi antar variabel dan pengecekan
kecukupan data selanjutnya dilakukan analisis faktor yaitu
mereduksi dimensi data yang mampu menjelaskan sebesar
mungkin keragaman data dari variabel yang mendasari penentuan
lokasi kantor perwakilan Bank Indonesia di Provinsi Kalimantan
Selatan.

Adapun hasil analisis faktor dapat dilihat secara visual
melalui scree plot sebagai berikut.
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Gambar 4.21 Grafik Scree Plot Analisis Faktor

Pada Gambar 4.21 dapat diketahui bahwa terdapat 2
komponen faktor yang terbentuk dari 19 variabel yang mendasari
penentuan lokasi kantor perwakilan Bank Indonesia di Provinsi
Kalimantan Selatan dilihat bahwa terdapat perbedaan yang P-
value signifikan sampai antara 1; dan A,. Terlihat dari garis yang
menghubungkan keduanya sangat curam, sedangkan garis yang
menghubungkan nilai eigen lainnya landai. Hasil pengelompokan
secara visual melaui scree plot memiliki kelemahan pada
perbedaan pendapat pada setiap (subjektif), maka penentuan
terbentuknya komponen faktor yang lebih baik dengan
menggunakan perhitungan nilai eigenvalue sebagai berikut :

Tabel 4.1 Total Varians Explained
Initial Eigenvalues

Component Total VaO/rOi;rTce Cumulative %
1 9.622 50.644 50.644
2 3.899 20.521 71.165
3 1.845 9.711 80.876
4 1.278 6.724 87.601
5 0.841 4.428 92.028
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Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa eigenvalue pada
komponen faktor pertama sebesar 9.622 dengan proporsi
keragaman (varians) yang dapat dijelaskan oleh faktor pertama
sebesar 50.644 %, komponen faktor kedua memiliki eigenvalue
sebesar 3.899 dengan dengan proporsi keragaman (varians) yang
dapat dijelaskan oleh faktor kedua sebesar 20.521%. Jumlah
varians kumulatif dari komponen faktor pertama dan komponen
kedua diperoleh varians kumularif sebesar 71.165% yang berarti
jumlah varians mampu menjelaskan variabel yang mendasari
pembagunan kantor Bank Indonesia.

Selanjutnya, dalam menentukan variabel yang termasuk
dalam komponen faktor pertama dan komponen faktor kedua
dapat dilihat dari nilai absolut loading factor yang terbesar
dengan menggunakan rotasi varimax untuk memudahkan
interpretasi  pengelompokan variabel. Berikut adalah hasil
pengelompokan menggunakan metode varimax.

Tabel 4.2 Pengelompokan Variabel

. Faktor
Variabel 1 >

Kepadatan Penduduk ,981

Payment Point ,965

ATM ,962

Kantor Kas ,958

Kantor Cabang ,953

Industri Besar 877

PAD ,135

Panjang Jalan Provinsi -,503

IPM

Dana Perimbangan ,860
Pertumbuhan Ekonomi ,811
Panjang Jalan Kab/Kota 172
Belanja Langsung ,733
Belanja Tidak Langsung 534 ,688
PDRB 517 ,686
Pendapatan Lainnya ,593 ,631
Pengeluaran Penduduk ,589

AHH
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Pada Tabel 4.2 diperolen bahwa faktor 1 terdiri dari 8
variabel dengan nilai tertinggi pada variabel kepadatan penduduk
sebesar 0.981, faktor 2 terdiri dari 9 variabel dengan nilai
tertinggi pada variabel dana perimbangan sebesar 0.86 dan
variabel yang dihilangkan terdapat 2 variabel yakni variabel IPM
dan angka harapan hidup. Berikut adalah hasil pengelompokan

dari faktor skor.
0
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Gambar 4.22 Faktor Skor pada Provinsi Kalimantan Selatan

Dapat terlihat pada Gambar 4.22, Kota Banjarmasin terletak
pada kuadran 1 yang menjelaskan bahwa Banjarmasin unggul
dalam faktor 1 dan faktor 2. Hal ini menjadikan Banjarmasin
menjadi rekomendasi pembangunan KPwDN baru. Dikarenakan
Banajrmasin sudah dibangun KPwDN maka rekomendasi
pembangunan KPwDN pada Kabupaten Kotabaru yang unggul
dalam faktor 2. Faktor 2 merupakan dengan tingkat perekonomian
tertinggi.

Berdasarkan analisis pengelompokan wilayah di Provinsi
Kalimantan Selatan diatas didapatkan kesimpulan bahwa
kabupaten/kota yang direkomendasikan untuk dibangun KPwDN
Bank Indonesia baru di Provinsi Kalimantan Selatan adalah
Kabupaten Kotabaru namun terdapat masalah apabila melihat
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Gambar 4.23 Peta Kalimantan Selatan

jarak Kabupaten Kotabaru terpisah lautan yang menyebabkan
jarak yang ditempuh harus melalui jalur darat dan laut.

Untuk saran pembangunan di Kabupaten Kotabaru dapat
dibangun KPwWDN, kantor kas ataupun kas titipan sesuai dengan
kebijakan Bank Indonesia

4.7 Analisis Pengelompokan kabupaten yang Mendasari
Penentuan Lokasi Kantor Perwakilan Bank Indonesia di
Provinsi Kalimantan Timur.

Sebelum melakukan pengelompokan kabupaten perlu
dialakukan reduksi variabel, hal ini bertujuan untuk mengatasi
adanya korelasi antar variabel yang dapat menganggu proses
pembentukan kelompok. Berikut proses pereduksian variabel
menggunakan analisis faktor.

Analisis Faktor digunakan untuk mereduksi dimensi data
yang mampu menjelaskan keragaman data dengan beberapa
kumpulan variabel yang lebih sedikit tanpa kehilangan informasi
dari variabel awal. Terdapat beberapa pengujian yang harus
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dilakukan sebelum analisis faktor yaitu uji korelasi dan uji
kecukupan data.

Pengujian Korelasi menggunakan uji Bartlett’s bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang signifikan antar
variabel yang mendasari penentuan lokasi kantor perwakilan
Bank Indonesia di Provinsi Kalimantan Timur. Adapun hasil
analisisnya menyatakan tidak definit positif dimana jumlah
observasi lebih banyak daripada jumlah variabel. Hal ini
dibuktikan dengan perhitungan uji Bartlett dimana menghasilkan
hasil negatif untuk nilai statistik uji X?.

Pengecekan kecukupan data menggunakan uji Kaiser Meyer
Olkin (KMO) digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunkanan dalam penelitian ini sudah cukup untuk dilakukan
analisis faktor. Adapun hasil pengecekan kecukupan data tidak
dapat dianalisis karena nilai KMO tidak definit positif
dikarenakan variabel lebih banyak daripada observasi.

Setelah dilakukan uji korelasi antar variabel dan pengecekan
kecukupan data selanjutnya dilakukan analisis faktor yaitu
mereduksi dimensi data yang mampu menjelaskan sebesar
mungkin keragaman data dari variabel yang mendasari penentuan
lokasi kantor perwakilan Bank Indonesia di Provinsi Kalimantan
Selatan.

Terdapat 2 komponen faktor yang terbentuk dari 18 variabel
yang mendasari penentuan lokasi kantor perwakilan Bank
Indonesia di Provinsi Kalimantan Timur dilihat bahwa terdapat
perbedaan yang P-value signifikan sampai antara A; dan A4,.
Terlihat dari garis yang menghubungkan keduanya sangat curam,
sedangkan garis yang menghubungkan nilai eigen lainnya landai.
Hasil pengelompokan secara visual melaui scree plot memiliki
kelemahan pada perbedaan pendapat pada setiap (subjektif), maka
penentuan terbentuknya komponen faktor yang lebih baik dengan
menggunakan perhitungan nilai eigenvalue sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Total Varians Explained
Initial Eigenvalues

Component 0
P Total /0 of Cumulative %
Variance
3 1.605 8.919 90.192
4 0.964 5.357 95.549
5 0.471 2.617 98/165

Pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa eigenvalue pada
komponen faktor pertama sebesar 8.484 dengan proporsi
keragaman (varians) yang dapat dijelaskan oleh faktor pertama
sebesar 47.133 %, komponen faktor kedua memiliki eigenvalue
sebesar 6.145 dengan dengan proporsi keragaman (varians) yang
dapat dijelaskan oleh faktor kedua sebesar 34.14%. Dari
komponen faktor pertama hingga komponen kedua diperoleh
varians kumularif sebesar 81.273% yang berarti jumlah varians
yang dijelaskan oleh 2 komponen faktor pemberntuk sebesar
81.27% sehingga dapat dikatakan bahwa ketiga komponen faktor
mampu menjelaskan variabel yang mendasari pembagunan kantor
Bank Indonesia.

Selanjutnya, dalam menentukan variabel yang termasuk
dalam komponen faktor pertama hingga komponen faktor keenam
dapat dilihat dari nilai absolut loading factor yang terbesar
dengan menggunakan rotasi varimax untuk memudahkan
interpretasi  pengelompokan variabel. Berikut adalah hasil
pengelompokan menggunakan metode varimax.

Pada Tabel 4.4 diperoleh bahwa faktor 1 terdiri dari 8
variabel dengan nilai tertinggi pada variabel industri besar sebesar
0.988, faktor 2 terdiri dari 9 variabel dengan nilai tertinggi pada
variabel dana perimbangan sebsar 0.982 dan variabel yang
dihilangkan terdapat 1 variabel yakni variabel payment point.
Berikut adalah hasil pengelompokan dari faktor skor.



Tabel 4.4 Pengelompokan Variabel

. Faktor
Variabel 1 >

Industri Besar ,988

ATM ,966

Kantor Cabang ,964
Pengeluaran Penduduk ,946

Kantor Kas ,925

Kepadatan Penduduk ,909

IPM ,876

PAD 874

Payment Point

Dana Perimbangan ,982
Belanja Langsung ,981
Belanja Tidak Langsung ,965
AHH -,816
Panjang Jalan Provinsi -514 , 768
PDRB ,750
Panjang Jalan Nasional 735
Pendapatan Lainnya ,710
Panjang Jalan Kab/Kota ,617
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Pada Gambar 4.24, Kota Kutai Kartanegara terletak pada
kuadran 1 yang menjelaskan bahwa Kutai Katanegara terletak
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Gambar 4.24 Faktor Skor Pada Provinsi Kalimantan Timur
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pada kuadran 1 yang menjelaskan bahwa Kutai Kartanegara
unggul dalam faktor 1 dan faktor 2. Hal ini menjadikan Kutai
Kartanegara menjadi rekomendasi pembangunan KPwDN.

Gambar 4.25 Peta Kalimantan Timur

Berdasarkan analisis pengelompokan wilayah di Provinsi
Kalimantan Timur diatas didapatkan kesimpulan bahwa
kabupaten/kota yang direkomendasikan untuk dibangun KPwDN
Bank Indonesia baru di Provinsi Kalimantan Timur adalah
Kabupaten Kutai Kartanegara. Hal ini didukung bukti bahwa
Kutai Kartanegara menjadi penerima tertinggi dana bagi hasil
sumber daya terbesar di Indonesia dikarenakan banyaknya
sumber daya alam pertambangan yang tersebar di wilayah ini
yang menyebabkan pendapatan asli daerah di wilayah ini tinggi.
Rekomendasi pembangunan di Kabupaten Kutai Kartanegara

dapat dibangun KPwWDN, kantor kas ataupun kas titipan sesuai
dengan kebijakan Bank Indonesia.
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4.8 Analisis Pengelompokan kabupaten yang Mendasari
Penentuan Lokasi Kantor Perwakilan Bank Indonesia di
Provinsi Kalimantan Utara.

Sebelum melakukan pengelompokan kabupaten perlu
dialakukan reduksi variabel, hal ini bertujuan untuk mengatasi
adanya korelasi antar variabel yang dapat menganggu proses
pembentukan kelompok. Berikut proses pereduksian variabel
menggunakan analisis faktor.

Analisis Faktor digunakan untuk mereduksi dimensi data
yang mampu menjelaskan keragaman data dengan beberapa
kumpulan variabel yang lebih sedikit tanpa kehilangan informasi
dari vsriabel awal. Terdapat beberapa pengujian yang harus
dilakukan sebelum analisis faktor yaitu uji korelasi dan uji
kecukupan data.

Pengujian Korelasi menggunakan uji Bartlett’s bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang signifikan antar
variabel yang mendasari penentuan lokasi kantor perwakilan
Bank Indonesia di Provinsi Kalimantan Utara. Adapun hasil
analisisnya menyatakan tidak definit positif dimana jumlah
observasi lebih banyak daripada jumlah variabel. Hal ini
dibuktikan dengan perhitungan uji Bartlett dimana menghasilkan
hasil negatif untuk nilai statistik uji X2.

Pengecekan kecukupan data menggunakan uji Kaiser Meyer
Olkin (KMO) digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunkanan dalam penelitian ini sudah cukup untuk dilakukan
analisis faktor. Adapun hasil pengecekan kecukupan data tidak
dapat dianalisis karena nilai KMO tidak definit positif
dikarenakan variabel lebih banyak daripada observasi.

Setelah dilakukan uji korelasi antar variabel dan pengecekan
kecukupan data selanjutnya dilakukan analisis faktor yaitu
mereduksi dimensi data yang mampu menjelaskan sebesar
mungkin keragaman data dari variabel yang mendasari penentuan
lokasi kantor perwakilan Bank Indonesia di Provinsi Kalimantan
Utara.
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Terdapat 2 komponen faktor yang terbentuk dari 18 variabel
yang mendasari penentuan lokasi kantor perwakilan Bank
Indonesia di Provinsi Kalimantan Utara dilihat bahwa terdapat
perbedaan yang P-value signifikan sampai antara A; dan A,.
Terlihat dari garis yang menghubungkan keduanya sangat curam,
sedangkan garis yang menghubungkan nilai eigen lainnya landai.
Hasil pengelompokan secara visual melaui scree plot memiliki
kelemahan pada perbedaan pendapat pada setiap (subjektif), maka
penentuan terbentuknya komponen faktor yang lebih baik dengan
menggunakan perhitungan nilai eigenvalue sebagai berikut :

Tabel 4.5 Total Varians Explained
Initial Eigenvalues
Component % of

Total Variance Cumulative %
1 8.484 47.136 47.136
2 5.279 29.328 76.463
3 2.905 16.136 92.600
4 1.332 7.400 100.00

Pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa eigenvalue pada
komponen faktor pertama sebesar 8.484 dengan proporsi
keragaman (varians) yang dapat dijelaskan oleh faktor pertama
sebesar 47.136%, komponen faktor kedua memiliki eigenvalue
sebesar 5.279 dengan dengan proporsi keragaman (varians) yang
dapat dijelaskan oleh faktor kedua sebesar 29.328%. Dari
komponen faktor pertama hingga komponen kedua diperoleh
varians kumularif sebesar 76.463% yang berarti jumlah varians
yang dijelaskan oleh 2 komponen faktor pemberntuk sebesar
76.43% sehingga dapat dikatakan bahwa ketiga komponen faktor
mampu menjelaskan variabel yang mendasari pembagunan kantor
Bank Indonesia.

Selanjutnya, dalam menentukan variabel yang termasuk
dalam komponen faktor pertama hingga komponen faktor keenam
dapat dilihat dari nilai absolut loading factor yang terbesar
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varimax untuk memudahkan

pengelompokan variabel.

Berikut adalah hasil

pengelompokan menggunakan metode varimax.

Tabel 4.6 Pengelompokan Variabel

. Faktor
Variabel 1 5

Kantor Cabang ,950

IPM ,937

PDRB ,936

ATM ,919

Pendaparan Lainnya ,886

Industri Besar ,870

Kepadatan Penduduk ,860

PAD ,825
Pengeluaran Penduduk 171 ,627
Belanja Tidak Langsung ,649 ,607
Kantor Kas ,636 ,581
Panjang Jalan Provinsi ,542

Payment Point

Dana Perimbangan ,951
Belanja Langsung ,907
Panjang Jalan Kab/Kota ,870
AHH -,836

Panjang Jalan Nasional

Pada Tabel 4.6 diperoleh bahwa faktor 1 terdiri dari 12
variabel dengan nilai tertinggi pada variabel kantor cabang umum
sebesar 0.95, faktor 2 terdiri dari 4 variabel dengan nilai tertinggi
pada variabel dana perimbangan sebsar 0.951 dan variabel yang
dihilangkan terdapat 2 variabel yakni variabel payment point.dan
panjang jalan nasional Berikut adalah hasil pengelompokan dari

faktor skor.
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Gambar 4.26 Faktor Skor Pada Provinsi Kalimantan Utara

Pada Gambar 4.26, tidak ada kota/kab yang terletak pada
kuadran 1 yang menjelaskan bahwa pada provinsi ini tidak ada
yang unggul dalam faktor 1 dan faktor 2. Rekomendasi
pembangunan KPwDN baru melihat faktor 1 atau faktor 2 yang
mana pada faktor 1 lebih baik dibandingkan dengan faktor 2.

Gambar 4.27 Peta Provinsi Kalimantan Utara
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Berdasarkan analisis pengelompokan wilayah di Provinsi
Kalimantan Utara diatas didapatkan kesimpulan bahwa
kabupaten/kota yang direkomendasikan untuk dibangun KPwDN
Bl baru di Provinsi Kalimantan Utara adalah Kota Tarakan, hal
ini dikarenakan kota Tarakan tergolong dalam kabupaten/kota
dengan tingkat perekonomian tinggi di Provinsi Kalimantan Utara.
Rekomendasi saran pembangunan KPwDN direkomendasikan
pada Kota Tarakan dan kantor kas dan kas titipan di Kabupaten
Malinau, perlu diperhatikan dikarenakan Provinsi Kalimantan
Utara merupakan Provinsi Termuda di Indonesia setelah
diresmikan di tahun 2012 maka sangat perlu kajian lebih dalam
sebelum mengambil kebijakan dalam pengambilan keputusan
oleh Bank Indonesia.

4.9 Analisis Pengelompokan kabupaten yang Mendasari
Penentuan Lokasi Kantor Perwakilan Bank Indonesia di
Provinsi Kalimantan Tengah.

Sebelum melakukan pengelompokan kabupaten perlu
dialakukan reduksi variabel, hal ini bertujuan untuk mengatasi
adanya korelasi antar variabel yang dapat menganggu proses
pembentukan kelompok. Berikut proses pereduksian variabel
menggunakan analisis faktor.

Analisis Faktor digunakan untuk mereduksi dimensi data
yang mampu menjelaskan keragaman data dengan beberapa
kumpulan variabel yang lebih sedikit tanpa kehilangan informasi
dari variabel awal. Terdapat beberapa pengujian yang harus
dilakukan sebelum analisis faktor yaitu uji korelasi dan uji
kecukupan data.

Pengujian Korelasi menggunakan uji Bartlett’s bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang signifikan antar
variabel yang mendasari penentuan lokasi kantor perwakilan
Bank Indonesia di Provinsi Kalimantan Tengah. Adapun hasil
analisisnya menyatakan tidak definit positif dimana jumlah
observasi lebih banyak daripada jumlah variabel. Hal ini
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dibuktikan dengan perhitungan uji Bartlett dimana menghasilkan
hasil negatif untuk nilai statistik uji X2.

Pengecekan kecukupan data menggunakan uji Kaiser Meyer
Olkin (KMO) digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunkanan dalam penelitian ini sudah cukup untuk dilakukan
analisis faktor. Adapun hasil pengecekan kecukupan data tidak
dapat dianalisis karena nilai KMO tidak definit positif
dikarenakan variabel lebih banyak daripada observasi.

Setelah dilakukan uji korelasi antar variabel dan pengecekan
kecukupan data selanjutnya dilakukan analisis faktor vyaitu
mereduksi dimensi data yang mampu menjelaskan sebesar
mungkin keragaman data dari variabel yang mendasari penentuan
lokasi kantor perwakilan Bank Indonesia di Provinsi Kalimantan
Tengah.

Terdapat 2 komponen faktor yang terbentuk dari 20 variabel
yang mendasari penentuan lokasi kantor perwakilan Bank
Indonesia di Provinsi Kalimantan Tengah dilihat bahwa terdapat
perbedaan yang P-value signifikan sampai antara A; dan A,.
Terlihat dari garis yang menghubungkan keduanya sangat curam,
sedangkan garis yang menghubungkan nilai eigen lainnya landai.
Hasil pengelompokan secara visual melaui scree plot memiliki
kelemahan pada perbedaan pendapat pada setiap (subjektif), maka
penentuan terbentuknya komponen faktor yang lebih baik dengan
menggunakan perhitungan nilai eigenvalue sebagai berikut.

Pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa eigenvalue pada
komponen faktor pertama sebesar 10.780 dengan proporsi
keragaman (varians) yang dapat dijelaskan oleh faktor pertama
sebesar 53.899%, komponen faktor kedua memiliki eigenvalue
sebesar 3.515 dengan dengan proporsi keragaman (varians) yang
dapat dijelaskan oleh faktor kedua sebesar 17.590%. Jumlah
varians kumulatif dari komponen faktor pertama dan komponen
kedua diperoleh varians kumularif sebesar 71.488% yang berarti
jumlah varians mampu menjelaskan variabel yang mendasari
pembangunan kantor Bank Indonesia sebesar 71.48%.
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Tabel 4.7 Total Varians Exolained
Initial Eigenvalues

Component Total VaO/rOia(l)nfce Cumulative %
1 10.780 53.899 53.899
2 3.518 17.590 71.488
3 1.750 8.752 80.241
4 1.146 5.731 85.972
5 1.035 5.176 91.148
6 487 2.433 93.581

Selanjutnya, dalam menentukan variabel yang termasuk
dalam komponen faktor pertama dan komponen faktor kedua
dapat dilihat dari nilai absolut loading factor yang terbesar
dengan menggunakan rotasi varimax untuk memudahkan
interpretasi pengelompokan variabel. Berikut adalah hasil
pengelompokan menggunakan metode varimax.

Tabel 4.8 Pengelompokan Variabel

. Faktor

Variabel 1 >
Kepadatan Penduduk ,945
ATM ,943
IPM ,926
Payment Point ,914
Kantor Kas ,855
Kantor Cabang ,853
Industri Kecil ,805
AHH 778
UMR
Pengeluaran Penduduk
PDRB ,933
Dana Perimbangan ,876
Panjang Jalan Provinsi ,821
Pendapatan Lainnya ,798
PAD 775

Belanja Tidak Langsung ,767
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Tabel 4.8 Pengelompokkan Variabel (Lanjutan)

. Faktor
Variabel 1 >
Panjang Jalan Kab/kota ,564 723
Panjang Jalan Nasional ,690
Belanja Langsung ,650
Industri Besar ,550

Pada Tabel 4.8 diperoleh bahwa faktor 1 terdiri dari 8
variabel dengan nilai tertinggi pada variabel kepadatan penduduk
sebesar 0.945, faktor 2 terdiri dari 10 variabel dengan nilai
tertinggi pada variabel PDRB sebsar 0.933 dan variabel yang
dihilangkan terdapat 2 variabel yakni variabel UMR dan
pengeluran penduduk. Berikut adalah hasil pengelompokan dari
faktor skor.
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Gambar 4.28 Faktor Skor Pada Provinsi Kalimantan Tengah

Pada Gambar 4.28, Kota Kotawaringin Barat terletak pada
kuadran 1 yang menjelaskan bahwa Kotawaringin Barat unggul
dalam faktor 1 dan faktor 2. Hal ini menjadikan Kotawaringin
Barat menjadi rekomendasi pembangunan KPwDN.
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Gambar 4.29 Peta Provinsi Kalimantan Tengah
Berdasarkan analisis pengelompokan wilayah di Provinsi

Kalimantan Tengah diatas didapatkan kesimpulan bahwa
kabupaten/kota yang direkomendasikan untuk dibangun KPwDN
Bl baru di Provinsi Kalimantan Tengah adalah Kabupaten
Kotawaringin Barat terlepas dari Kota Palangka Raya yang sudah
memiliki KPwDN. Pusat pemerintahan Kotawaringin Barat yakni
Kota Pangkalan Bun yang merupakan pusat perkebunan sawit
terbesar di Kalimantan Tengah. Selain itu lokasi Pangkalan Bun
yang berada di ujung barat Palangkaraya diharapkan kedepannya
mampu menjangkau aktivitas kebutuhan Bank Indonesia di
Kalimantan Tengah sisi bagian barat dan Palangka Raya
menjangkau di sisi bagian timur.

4.10 Analisis Pengelompokan kabupaten yang Mendasari
Penentuan Lokasi Kantor Perwakilan Bank Indonesia

di Provinsi Kalimantan Barat.
Sebelum melakukan pengelompokan kabupaten perlu
dialakukan reduksi variabel, hal ini bertujuan untuk mengatasi
adanya korelasi antar variabel yang dapat menganggu proses
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pembentukan kelompok. Berikut proses pereduksian variabel
menggunakan analisis faktor.

Analisis Faktor digunakan untuk mereduksi dimensi data
yang mampu menjelaskan keragaman data dengan beberapa
kumpulan variabel yang lebih sedikit tanpa kehilangan informasi
dari vsriabel awal. Terdapat beberapa pengujian yang harus
dilakukan sebelum analisis faktor yaitu uji korelasi dan uji
kecukupan data.

Pengujian Korelasi menggunakan uji Bartlett’s bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang signifikan antar
variabel yang mendasari penentuan lokasi kantor perwakilan
Bank Indonesia di Provinsi Kalimantan Tengah. Adapun hasil
analisisnya menyatakan tidak definit positif dimana jumlah
observasi lebih banyak daripada jumlah wvariabel. Hal ini
dibuktikan dengan perhitungan uji Bartlett dimana menghasilkan
hasil negatif untuk nilai statistik uji X?.

Pengecekan kecukupan data menggunakan uji Kaiser Meyer
Olkin (KMOQ) digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunkanan dalam penelitian ini sudah cukup untuk dilakukan
analisis faktor. Adapun hasil pengecekan kecukupan data tidak
dapat dianalisis karena nilai KMO tidak definit positif
dikarenakan variabel lebih banyak daripada observasi.

Setelah dilakukan uji korelasi antar variabel dan pengecekan
kecukupan data selanjutnya dilakukan analisis faktor yaitu
mereduksi dimensi data yang mampu menjelaskan sebesar
mungkin keragaman data dari variabel yang mendasari penentuan
lokasi kantor perwakilan Bank Indonesia di Provinsi Kalimantan
Barat.

Terdapat 2 komponen faktor yang terbentuk dari 21 variabel
yang mendasari penentuan lokasi kantor perwakilan Bank
Indonesia di Provinsi Kalimantan Barat dilihat bahwa terdapat
perbedaan yang P-value signifikan sampai antara A; dan A,.
Terlihat dari garis yang menghubungkan keduanya sangat curam,
sedangkan garis yang menghubungkan nilai eigen lainnya landai.
Hasil pengelompokan secara visual melaui scree plot memiliki
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kelemahan pada perbedaan pendapat pada setiap (subjektif), maka
penentuan terbentuknya komponen faktor yang lebih baik dengan
menggunakan perhitungan nilai eigenvalue sebagai berikut.

Tabel 4.9 Total Varians Explained
Initial Eigenvalues

Component Total VaO/rOi;nfce Cumulative %
1 10.923 52.013 52.013
2 3.65 17.379 69.392
3 1.846 8.789 78.181
4 1.348 6.418 84.6
5 0.892 4.249 88.848

Pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa eigenvalue pada
komponen faktor pertama sebesar 10.923 dengan proporsi
keragaman (varians) yang dapat dijelaskan oleh faktor pertama
sebesar 52.013%, komponen faktor kedua memiliki eigenvalue
sebesar 3.6 dengan dengan proporsi keragaman (varians) yang
dapat dijelaskan oleh faktor kedua sebesar 17.379%. Jumlah
varians kumulatif dari komponen faktor pertama dan komponen
kedua diperoleh varians kumularif sebesar 69.392% yang berarti
jumlah varians mampu menjelaskan variabel yang mendasari
pembangunan kantor Bank Indonesia sebesar 69.392%.

Selanjutnya, dalam menentukan variabel yang termasuk
dalam komponen faktor pertama dan komponen faktor kedua
dapat dilihat dari nilai absolut loading factor yang terbesar
dengan menggunakan rotasi varimax untuk memudahkan
interpretasi pengelompokan variabel. Berikut adalah hasil
pengelompokan menggunakan metode varimax.
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Tabel 4.10 Pengelompokan Variabel

Variabel 1 Faktor
PAD ,982
Kepadatan Penduduk ,944
ATM ,942
Sepeda Motor ,940
Kantor Cabang ,937
Payment Point ,898
Industri Besar ,896
PDRB ,879
Pendapatan Lainnya ,829
Mobil ,819
IPM ,765
Pengeluran Penduduk 729
Kantor Kas 715
Belanja Tidak Langsung ,644
Dana Perimbangan 877
Panjang Jalan Kab/Kota ,867
Panjang Jalan Provinsi ,841
Belanja Langsung 571 ,719

Panjang Jalan Nasional
Pertumbuhan Ekonomi
AHH

Pada Tabel 4.10 diperoleh bahwa faktor 1 terdiri dari 14

variabel dengan nilai tertinggi pada variabel PAD sebesar 0.982,
faktor 2 terdiri dari 4 variabel dengan nilai tertinggi pada variabel
dana perimbangan sebsar 0.877 dan variabel yang dihilangkan
terdapat 3 variabel yakni variabel UMR, panjang jalan nasional
dan pertumbuhan ekonomi. Berikut adalah hasil pengelompokan
dari faktor skor.

Pada Gambar 4.30, tidak ada kota/kab yang terletak pada

kuadran 1 yang menjelaskan bahwa pada provinsi ini tidak ada
yang unggul dalam faktor 1 dan faktor 2. Rekomendasi
pembangunan KPwDN baru melihat faktor 1 atau faktor 2 yang
mana pada faktor 1 lebih baik dibandingkan dengan faktor 2.
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Gambar 4.30 Faktor Skor Pada Provinsi Kalimantan Barat

Berdasarkan analisis pengelompokan wilayah di Provinsi
Kalimantan Barat diatas didapatkan kesimpulan bahwa
kabupaten/kota yang direkomendasikan untuk dibangun KPwDN
Bl baru di Provinsi Kalimantan Barat adalah Kabupaten Ketapang,
Ketapang merupakan pusat perkebunan kelapa sawit, sarang
burung walet dan kayu.

Gambar 4.31 Peta Kalimantan Barat
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Rekomendasi pembangunan di Kabupaten Ketapang dapat
dibangun KPWDN, kantor kas ataupun kas titipan sesuai dengan
kebijakan Bank Indonesia.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut,

1. Karakteristik Provinsi

Karakteristik tertinggi masing-masing kelompok tiap
kota/kabupaten yang memiliki nilai tertinggi dari tiap provinsi
yang ada di pulau Kalimantan. Terlihat pada kelompok
Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB) secara berurutan dari
Provinsi Kalsel, Kaltim, Kaltara, Kalteng dan Kalbar yaitu
Banjarmasin, Kutai Kartanegara, Tarakan, Kotawaringin Timur
dan Pontianak. Selanjutnya, pada kelompok Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) secara berurutan yaitu
Banjarmasin, Kutai Kartanegara, Malinau, Kapuas dan Pontianak.
Selanjutnya, pada kelompok industri skala besar secara berurutan
yaitu Banjarmasin, Balikpapan, Tarakan, Kotawaringin Barat dan
Pontianak dan yang terakhir pada kelompok kantor cabang dan
atm secara berurutan yaitu Banjarmasin, Balikpapan, Tarakan,
Palangka Raya dan Pontianak.

Terlihat terdapat dua wilayah yang memiliki nilai kelompok
tertinggi dari masing-masing kelompok yakni Banjarmasin dan
Pontianak. Hal ini dikarenakan perekonomian di dua wilayah
tersebut sangatlah tinggi terutama Pontianak yang merupakan
pusat perekonomian Kalbar sedangkan Banjarmasin menjadi satu
diantara dua wilayah perekonomian tinggi di Kalsel dengan
Samarinda.

2. Analisis Faktor

Rekomendasi lokasi baru pembangunan kantor perwakilan
dalam negeri Bank Indonesia di tiap provinsi yang ada di pulau
Kalimantan. Terlihat pada rekomendasi KPwDN secara berurutan
dari Provinsi Kalsel, Kaltim, Kaltara, Kalteng dan Kalbar yaitu
Kotabaru, Kutai Kartanegara, Tarakan, Kotawaringin Barat dan
Ketapang. Selanjutnya rekomendasi kantor kas dan atau kas
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titipan secara berurutan yaitu Tabalong, Berau dan Malinau,
untuk Kalteng dan Kalbar tidak ada rekomendasi pembangunan
dikarenakan KPwDN vyang ada dapat menjangkau semua
kebutuhan akan Bank Indonesia.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari peneltian ini untuk dijadikan

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah,

1. Untuk penelian selanjutnya dapat memasukkan variabel-
variabel lainnya yang mendukung dari topik penelitian
sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik
untuk merekomendasikan pembangunan kantor perwakilan
dalam negeri Bank Indonesia.

2. Memperbanyak referensi sumber data penelitian dikarenakan
data dari Badan Pusat Statistika Indonesia dan Provinsi
Kalimantan (BPS) tidak menjamin kelengkapan data untuk
digunakan dalam penelitian serta terdapat perbedaan
referensi dengan sumber data lainnya.
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Lampiran 1. Data Penelitian (Lanjutan)



Lampiran 2. Analisis Faktor Kalimantan Selatan

Total Variance Explained

73

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 9,622 50,644 50,644 9,622 50,644 50,644 7,839 41,257 41,257
2 3,899 20,521 71,165 3,899 20,521 71,165 3,629 19,098 60,355
3 1,845 9,711 80,876 1,845 9,711 80,876 2,603 13,701 74,056
4 1,278 6,724 87,601 1,278 6,724 87,601 2,573 13,544 87,601
5 841 4,428 92,028
6 517 2,722 94,750
7 ,386 2,034 96,784
8 272 1,433 98,217
9 ,158 829 99,047
10 124 654 99,700
" ,041 215 99,916
12 016 ,084 100,000
13 3,204E-16 1,686E-15 100,000
14 2,118E-16 1,115E-15 100,000
15 1,657E-16 8,719E-16 100,000
16 5,878E-17 3,094E-16 100,000
17 -1,255E-16 -6,603E-16 100,000
18 -1,772E-16 -9,326E-16 100,000
19 -3,894E-16 -2,049E-15 100,000
Extraction Method: Principal Component Analysis
Communalities Component Matrix? Rotated Component Matrix®
Initial Extraction Component Component
X1 1,000 737 1 2 ! 2
X10 981
X2 1,000 785 | |0 942
X3 1,000 817 x19 935 o oo
, , 2 886 x19 962
X4 1,000 ,750 x22 878 X21 ,958
x5 1,000 ,758 X9 874 X20 ,953
X6 1,000 558 10 870 X 877
X9 1,000 840 | | xa 846 x 735
X15 -503
X10 1,000 974 X5 ,829 12
X1 813
X11 1,000 ,202 X3 860
X12 1,000 405 | | > 801 =527 | 3 811
X3 714 553
X13 1,000 427 X14 ,782
X12 635
X14 1,000 819 3 66 X16 772
X15 1,000 323 ' X6 733
X6 533 524 X5 534 588
X16 1,000 624 X1
X1 517 686
X19 1,000 ,987 X14 903 X4 593 631
X20 1,000 ,983 X16 731 X13 589
X21 1,000 ,919 X23 510 634 X1
X22 1,000 ,952 X15 502 Extraction Method: Principal
N . Component Analysis.
X23 1,000 ,662 Extraction Method: Principal Rotation Method: Varimax
Component Analysis. with Kaiser Normalization.

Extraction Method

Component Analysis.

: Principal

a. 2 components
extracted.

a. Rotation converged in
3 iterations.
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Component Transformation Matrix

Component 1 2
1 ,826 ,564
2 -,564 ,826

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with
Kaiser Normalization.

Factor Score
Faktor 1 [Faktor 2
-,51663 [,72436
-,40564 184,831
-,16955 [,86419
-,27500 |[-,52454
-,25466 |-,44010
-,16555 [-,75509
-,09030 [-,60792
-,00243 -126,370
-,48022 |,75442
-,70607 [,96125
-,38575 -157,143

323,061/,41994
,22120 -,40968




Lampiran 3. Analisis Faktor Kalimantan Tengah

Total Variance Explained

75

‘Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings

Total % of Variance | Cumulative % |  Total % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %

1 10,780 53,899 53,899 10,780 53,899 53,899 7423 37.116 37.116

2 3518 17,590 71,488 3518 17,590 71,488 4,973 24,864 61,980

3 1,750 8752 80,241 1,750 8752 80,241 2415 12,075 74,056

4 1,146 5,731 85972 1,146 5731 85972 1,856 9,280 83,336

5 1,035 5,176 91,148 1,035 5176 91,148 1,563 7813 91,148

6 487 2433 93,581

7 429 2,147 95,728

8 338 1,689 97,417

9 158 788 98,205

10 139 697 98,902

1 108 541 99,443

12 062 310 99,753

13 049 247 100,000

14 4,080E-16 2,040E-15 100,000

15 2,139E-16 1,070E-15 100,000

16 8,400E-17 4,200E-16 100,000

17 -3815E-17 |  -1,907E-16 100,000

18 -1016E-16 |  -5081E-16 100,000

19 -2,048E-16 |  -1,024E-15 100,000

20 -5614E-16 |  -2,807E-15 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Communalities

Component Matrix?

Rotated Component Matrix®

Initial Extraction Component Component
X1 1,000 912 1 2 ! 2
X10 ,945
x2 1,000 731 x20 961 o "
X21 942 E
X3 1,000 767 6 00 x12 926
X4 1,000 ,848 a 871 xX22 914
X5 1,000 784 X12 843 x21 855
X6 1,000 ,589 X11 838 X20 853
X7 1,000 162 X5 ,838 X8 805
X11 778
X8 1,000 ,708 X19 830 -
X9 1,000 ,318 X10 797 -524 13
x2 782
X10 1,000 910 78 X1 033
X1 1,000 752 Xt 769 S87 ] xs 876
X8 ,768
X12 1,000 ,907 2 64 s1a X15 821
X13 1,000 155 ' ' x4 798
X14 ,683 x2 775
X14 1,000 ,568 '
X15 621 548 X5 767
X15 1,000 ,685 X9 16 564 723
X16 1,000 ,841 X13 X14 690
X19 1,000 923 X6 758 X6 650
X20 1,000 ,962 X3 ,569 ,666 X9 ,550
x21 1,000 936 X Extraction Method: Principal
) . Component Analysis.
X22 1,000 848 Extraction Method: Prlnmpal Rotation Method: Varimax
Component Analysis. with Kaiser Normalization.
Extraction Method: Principal a. 2 components a. Rotation converged in
Component Analysis. extracted. 3 iterations.
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Scree Plot

6

Eigenvalue

T T T T T T 1 T T T T T T T T T T
4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

Component Number

Component Transformation Matrix

Component 1 2
1 ,753 ,658
2 -,658 ,753

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with
Kaiser Normalization.

Factor Score
Faktor 1 |Faktor 2
,37841 ,84399
-,16627 219,906
-,29437 193,901
-,18791 |-,18513
,36267 -,57190
-,18476 -106,061
-,45223 |-,86756
-,78700 |-,08440
-,71605 |,23613
-,51029 |-,71870
-,23817 |-,60679
22821 |-,48866
25751 |-,49821

328,168]-,13622




Lampiran 4. Analisis Faktor Kalimantan Utara

Total Variance Explained

77

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings
Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 8,484 47,136 47,136 8,484 47,136 47,136 7,003 38,903 38,903
2 5,279 29,328 76,463 5,279 29,328 76,463 4,824 26,799 65,702
3 2,905 16,136 92,600 2,905 16,136 92,600 3,624 20,133 85,835
4 1,332 7,400 100,000 1,332 7,400 100,000 2,550 14,165 100,000
5 3,662E-16 2,034E-15 100,000
6 2,857E-16 1,587E-15 100,000
7 2,532E-16 1,407E-15 100,000
8 1,731E-16 9,616E-16 100,000
9 1,370E-16 7,612E-16 100,000
10 1,284E-16 7,134E-16 100,000
" -2,492E-17 -1,384E-16 100,000
12 -8,610E-17 -4,784E-16 100,000
13 -1,692E-16 -9,397E-16 100,000
14 -2,030E-16 -1,128E-15 100,000
15 -2,753E-16 -1,529E-15 100,000
16 -3,292E-16 -1,829E-15 100,000
17 -4,117E-16 -2,287E-15 100,000
18 -4,387E-16 -2,437E-15 100,000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Communalities Component Matrix? Rotated Component Matrix®
Initial Extraction Component Component
X1 1,000 882 1 2 ! 2
X20 ,950
x2 1,000 024 | [0 934
X3 1,000 o8 | | o2 e o
’ ’ X12 919 X1 936
X4 1,000 ,786 X19 892 X19 919
X5 1,000 790 | | xa 882 x4 886
X6 1,000 836 X2 850 X9 870
X10 ,860
X9 1,000 ,908 X9 ,839
X10 829 x 825
X10 1,000 ,887 E X13 7 627
X11 1,000 699 x13 815 569 X5 649 607
2
X12 1,000 o8 | | 69 Sl Y 636 581
xX21 677 ,533
X13 1,000 ,988 X15 542
X15 ,567 22
X14 1,000 ,032
X22 ,501 X3 951
X15 1,000 418 ’
X3 953 X6 907
X16 1,000 803 | | xe 013 6 870
X19 1,000 ,951 X16 884 X11 836
xX20 1,000 932 X1 -,834 X14
xX21 1,000 742 X14 Extraction Method: Principal
i . Component Analysis.
X22 1,000 ,358 Extraction Method: Principal Rotation Method: Varimax
Component Analysis. with Kaiser Normalization.
Extraction Method: Principal a.2 components a. Rotation converged in

Component Analysis.

extracted.

3 iterations.
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Eigenvalue
i

Scree Plot

&

@
1

T T T T T
4 5 6 7 8

1 1 T T T T T T 1T
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Component Number

Component Transformation Matrix

Component

1 2

1
2

,997 ,073
-073 ,997

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with
Kaiser Normalization.

Factor Score

Faktor 1 |Faktor 2
-,16349 153,696
,06987 -,02237
-127,414| -105,243
-,15564 ,22874

152,340

-,69089




Lampiran 5. Analisis Faktor Kalimantan Timur

Total Variance Explained

79

Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings. Rotation Sums of Squared Loadings
Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative % Total % of Variance | Cumulative %
1 8,484 47,133 47,133 8,484 47,133 47,133 7,529 41,830 41,830
2 6,145 34,140 81,273 6,145 34,140 81,273 6,158 34,211 76,041
3 1,605 8,919 90,192 1,605 8,919 90,192 2,547 14,151 90,192
4 964 5,357 95,549
5 AT1 2617 98,165
6 181 1,003 99,169
7 ,098 542 99,711
8 052 289 100,000
9 7.405E-16 4,114E-15 100,000
10 4,985E-16 2,770E-15 100,000
" 4,358E-16 2421E-15 100,000
12 3,261E-16 1,812E-15 100,000
13 2,668E-16 1,482E-15 100,000
14 6,215E-17 3453E-16 100,000
15 3,121E-17 1,734E-16 100,000
16 -1,491E-16 -8,285E-16 100,000
17 -2,542E-16 -1,412E-15 100,000
18 -4,435E-16 -2,464E-15 100,000
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Communalities Component Matrix® Rotated Component Matrix®
Initial Extraction Component Component
X1 1,000 666 1 2 ! 2
X12 968 X9 988
x2 1,000 ,890 ’
X3 1,000 or7 | [° 1993 . o
’ ’ X19 904 X0 964
X4 1,000 ,733 X9 899 X13 ,946
X5 1,000 ,940 X21 861 x21 925
X6 1,000 975 | | x13 838 x10 909
X12 876
X9 1,000 977 X20 ,837
X15 799 x 874
X10 1,000 ,923 8 %22
X11 1,000 740 x14 ~728 ¥3 082
X12 1,000 938 | [*1® X6 981
X22
X13 1,000 ,896 6 932 X5 ,965
X14 1,000 744 9 ’ X -816
5 908 X15 -514 768
X15 1,000 854 | | yu 848 | | 750
X16 1,000 434 X3 -,529 835 X14 735
X19 1,000 ,939 X1 815 X4 710
X20 1,000 ,935 X2 628 ;704 X16 617
X21 1,000 ,861 X11 602 -614 Extraction Method: Principal
R . Component Analysis.
X22 1,000 ,208 Extraction Method: Principal Rotation Method: Varimax
Component Analysis. with Kaiser Normalization.
Extraction Method: Principal a. 2 components a. Rotation converged in

Component Analysis.

extracted.

3 iterations.
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Scree Plot

@
1

Eigenvalue
i

T— T T T T T T T T T T T T T T
4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Component Number

Component Transformation Matrix

Component 1 2
1 ,899 -439
2 439 ,899

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with
Kaiser Normalization.

Factor Score

Faktor 1 |Faktor 2

-,48812  [-,46506

-,82939 [-,15608

,08769 242,509

-,76625 [,50271

-,63593  [-,22605

-, 75907  [-,65986

178,818(-,37151

151,426(-,04995

,08864 -,99929




Lampiran 6. Analisis Faktor Kalimantan Barat

Total Variance Explained

81

‘Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings

Total % of Variance | Cumulative % |  Total % of Variance | Cumulative % | Total | % of Variance | Cumulative %

1 10,923 52013 52,013 10,923 52,013 52,013 10,773 51,299 51,299

2 3,650 17,379 69,392 3,650 17,379 69,392 3,642 17,343 68,642

3 1,846 8,789 78,181 1,846 8,789 78,181 1832 8726 77,368

4 1,348 6418 84,600 1,348 6418 84,600 1519 7,232 84,600

5 892 4,249 88,848

6 819 3,902 92,750

7 486 2316 95,065

8 459 2,184 97,250

9 271 1,292 98,542

10 437 653 99,195

1 120 571 99,766

12 030 145 99,910

13 019 090 100,000

14 4,618E-16 2,199E-15 100,000

15 3351E-16 1,596E-15 100,000

16 1931E-16 9,194E-16 100,000

17 3,746E-17 1,784E-16 100,000

18 1432E17 | 6.818E-17 100,000

19 9394E-17 |  -4,473E-16 100,000

20 A714E-16 |  -8,160E-16 100,000

21 -4712E16 | -2.244E-15 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis

Communalities

Component Matrix?®

Rotated Component Matrix?

Initial Extraction Component Component
X1 1,000 840 1 2 1 2
xX2 982
x2 1,000 965 x2 082 o ”
X20 940 k
X3 1,000 797
X4 1,000 740 | | ° 937 o, o
’ ’ X10 936 x18 940
X5 1,000 623 18 20 X20 937
X6 1,000 843 x22 908 x22 898
X9 1,000 805 x1 895 x 896
X10 1,000 900 | | xo 891 x 879
X11 1,000 036 x4 812 X4 829
' ' x17 1800 X7 819
X12 1,000 ,600 : 12 765
x13 1,000 533 x12 s X13 729
x14 1,000 258 | [ X3 730 x21 715
x21 717
X15 1,000 787 - 73 X5 644
X16 1,000 776 ' x3 877
X16 875 %16 867
x17 1,000 742 '
X3 864 X15 841
X18 1,000 904 X15 858 " 571 719
X19 1,000 891 X6 617 679 x14
X20 1,000 885 X14 x23
Xx21 1,000 514 x23 i1
X22 1,000 842 x11 Extraction Method: Principal
. . Component Analysis.
X23 1,000 290 Extraction Method: Principal Rotation Method: Varimax
Component Analysis. with Kaiser Normalization.

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a.2 components
extracted.

a. Rotation converged in
3 iterations.
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Eigenvalue

Scree Plot

i

IS
1

T T T T T

T T T T T T T T T T T T
4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Component Number

Component Transformation Matrix

Component

1 2

1
2

,998
-,066

,066
,998

Extraction Method: Principal
Component Analysis.

Rotation Method: Varimax with
Kaiser Normalization.

Factor Score
Faktor 1 |Faktor 2
-,61193 |,08053
-,30625 |-,59413
-,28416 |-,91216
-,01472 |,04698
,31651 -,08352
-,14600 275,195
-,66571 |-,01689

326,838]-,23821
-,63847 -134,665
,38294 -,05022
-,32057 |,92477
-,21938 |,76613
-,70386 |-,54529
-,05679 |-,78330
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